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1.PENDAHULUAN

Landasan Kegiatan

i

P

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Sistem Nasiong|
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan dan

Teknologi.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 03/Kpts/HK.060/ 1/2005
Tentang Pedoman Penyiapan dan Penerapan Teknologi Pertanian

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 350/Kpts/ OT.210/1/2001
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menter;
Pertanian Nomor 633/Kpts/OT.140/12/2003

Keputusan Kepala Badan Litbang Pertanian Nomor: 122/Kpts/
OT.160/1/4/2001 Tentang Tim Pembinaan dan Pengembangan Balzi
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48/Permentan/ OT.140/6/2007
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 16/
Permentan/OT.140 /3/2006 Tentang Organisasi dan tata Kerja Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian

Keputuusan Kepala Badan Litbang Pertanian Nomor: 161/Kpts/
OT.160/1/7/2006 Tentang Koordinasi Kegiatan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/ OT.140/8/2011
tentang Pedoman Umum Perencanaan Penelitian Pengembangan
Pertanian

Definisi Dan Pengertian

Dalam panduan umum ini yang dimaksud dengan:

Invensi adalah suatu ciptaan atau perancangan baru yang belum
ada sebelumnya dan memperkaya khasa-nah serta dapat digunakan
untuk menyempurnakan atau memperbaha-rui ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sudah ada.

Inovasi teknologi, adalah hasil penelitian atau pengkajian yans
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diterapkan oleh pengguna atau pasar.

e Pengkajian teknologi pertanian, adalah kegiatan pengujian
kesesualan komponen teknologi pertanian pada berbagai kondisi
lahan dan agroklimat untuk menghasilkan teknologi pertanian
unggulan spesifik lokasi.

o Komponen teknologi pertanian, adalah suatu hasil kegiatan
penelitian pertanian siap saji yang mempunyai potensi untuk diuji
lebih lanjut menjadi teknologi spesifik lokasi.

e Teknologi pertanian adalah cara atu metode serta proses atau
produk pertanian yang dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan
berbagai disiplin ilmu pengetahuaun yang menghasilkan nilai bagi

pemenuhan kebutuhan, kelangsungan dan meningkatkan mutu
kehidupan manusia.

o Teknologi pertanian spesifik lokasi, adalah suatu hasil kegiatan
pengkajian yang memenuhi kesesuaian lahan dan agroklimat
setempat yang mempunyai potensi untuk diuji lebih lanjut menjadi
paket teknologi pertanian wilayah.

o Paket teknologi pertanian, adalah rakitan atau gabungan komponen
teknologi pertanian yang telah melalui berbagai uji kesesuaian lahan

dan agroklimat, kondisi sosial, ekonomi, budaya dan kelembagaan
setempat.

e Pengguna teknologi, adalah petani sebagai pelaku utama dan
pelaku usaha agribisnis, pengambil kebijakan/ birokrat, akademisi/
iimuwan, penyu-luh, pengurus dan anggota kelompok tani/
gabungan kelompok tani, serta masyarakat umum.

e Petani, adalah orang yang mengusahakan usaha pertanian (tanaman
pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan rakyat, dan
peternakan) atas risiko sendiri dengan tujuan untuk dikonsumsi
atau untuk dijual, baik sebagai petani pemilik maupun petani
penggarap (sewa/kontrak/bagi hasil). Orang yang bekerja di sawah/

ladang orang lain dengan mengharapkan upah (buruh tani) bukan
termasuk petani.

e Penelitian pertanian adalah kegiatan yang dilakukan menurut
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk menghasilkan
data, informasi dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman
dan pembuktian suatu asumsi dan hipotesis yang menghasilkan
suatu rumusan ilmiah berupa komponen teknologi pertanian.

T - B == “
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e Pengkajian  teknologl pertanian .'u'!ull.'ah kepiatan PeNgujia,
kesesuaian komponen teknologi pertanian pada berbagai kongis;
lahan dan agroklimat untuk menghasilkan teknologi pertani,
unpgulan spesifik lokasi

o Penpembangan teknologi pertanian adalah kegiatan penguiia,
kesesuaian teknologi pertanian spesifik lokasi pada berbagy,
kondisi sosial, ckonomi, budaya dan kelembagaan setempat untyj
menghasilkan model-model pengembangan teknologi pertanian,

o Model pengembangan teknologi, adalah hasil pengkajian teknolog
spesifik lokasi melalui uji kesesuaian terhadap aspek sosial, ekonomi,
budaya dan kelembagaan yang selanjutnya dapat dijabarkan ke
dalam bentuk penyiapan perumusan kebijakan, bimbingan teknis,
dan pendampingan,

e Penerapan teknologi pertanian adalah kegiatan pemanfatan
model-model pengembangan dan paket teknologi pertanian
oleh masyarakat pengguna secara luas untuk meningkatkan
pembangunan pertanian.

e Diseminasi adalah cara dan proses penyampaian hasil-hasil
penelitian/ teknologi kepada masyarakat atau pengguna untuk
diketahui dan dimanfaatkannya teknologi tersebut oleh masyarakat

atau pengguna.
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2.KAJIAN POTENSI SUMBERDAYA LAHAN BERBASIS
AGRO ECOLOGICAL ZONE

Pengertian

Konsep Agro Ecological Zone (AEZ) atau sering juga Zona Agro Ekologi (ZAE)
pertamakalidiperkenalkanoleh FAQ tahun 1978 untuk evaluasilahandi Afrika
menggunakan peta tanah FAO skala 1: 5.000.000 menggunakan parameter
panjang periode tumbuh dan suhu (Kassam et al., 1991). ZAE didefinisikan
sebagai pengelompokan wilayah ke dalam zona-zona berdasarkan kemiripan
(similarity) karakteristik iklim, terrain dan tanah yang memberikan keragaan
tanaman tidak berbeda secara nyata (FAO, 1996).

Tujuan
Kajian potensi sumberdaya lahan berbasis AEZ, bertujuan:

e Menyusun peta pewilayah komoditas pertanian berdasarkan
pertimbangan kualitas dan ketersediaan sumberdaya lahan,
kesesuaian iklim, dukungan sumberdaya manusia, daninfrastruktur
yang tersedia yang memiliki arti ekonomis dan strategis bagi wilayah
secara keseluruhan dan dapat dikembangkan dalam skala luas.

e Menyusun rekomendasi pola tanam dan pemupukan berdasarkan
analisis tanah dan kesesuaian iklim.

Keluaran
Keluaran utama dari kegiatan ini adalah:
e Peta pewilayahan komoditas pertanian berdasarkan zona agro
ekologi skala 1:50.000 yang dilengkapi dengan legenda dan naskah
laporan. Komoditas pertanian terpilih yang disajikan dalam legenda

peta maksimal 10 komoditas, terdiri dari 5 komoditas tanaman
pangan dan 5 komoditas tanaman tahunan.

e Alternatif rekomendasi penyusunan pola tanam dan pemupukan
berdasarkan analisis tanah dan kesesuaian iklim,

_ Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Karakteristik Kegiatan

Penyusunan peta disesuaikan dengan sasaran kegiatan penyusunan AEz
Untuk keperluan pewilayahan komoditas pertanian, peta yang dibug
memenuhi skala 1:250.000, sedangkan untuk menyusun pola tanam dap,
pemupukan menggunakan skala 1 : 50.000.

Menyusun peta dengan skala 1:50.000 dilakukan untuk daerah yang telah |
memiliki dukungan data/peta tanahnya, yaitu berupa: |

o Peta topografi/rupa bumi, skala 1:50.000; dan

e Peta tematik, meliputi peta tanah, peta penggunaan lahan, dan
peta administrasi, masing-masing skala 1:50.000.

e Diagram alir penyusunan peta pewilayahan komoditas pertanian
skala 1:50.000 seperti dalam Gambar 1.
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Komoditas

Gambar 1. Diagram alir penyusunan peta pewilayahan komoditas
pertanian
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Tahapan Pelaksanaan

Peta skala 1:50.000 merupakan peta semi detail, dimana setiap cm2 dalam
peta mewakili areal seluas 25 hektar dengan jarak observasi di lapang setiap
500 meter.

Metodologi pembuatan peta ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu:
tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap operasi lapang, tahap analisis
contoh, tahap pengolahan data, dan tahap pembuatan peta.

Tahap Perencanaan
Rencana kegiatan pemetaan dilakukan 1 sampai 2 bulan sebelum survei.

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:

e Merencanakan luas lahan yang akan disurvei/dibuat petanya.

e Merencanakan jumlah contoh tanah yang akan diambil.

e Merencanakan jumlah contoh air yang akan diambil,

e Merencanakan jumlah tenaga yang akan terlibat dalam kegiatan
survei.

e Merencanakan transportasi dan akomodasi yang diperlukan selama

survei.
Tahap Persiapan

Tahap ini meliputi beberapa kegiatan yaitu: studi pustaka, pengumpulan/
pengadaan peta, pembuatan peta lapang/peta operasionil, pengumpulan
data, dan pengadaan alat/bahan. Informasi yang diperlukan terutama
mengenai hasil penelitian P dan K yang telah dilakukan, dan luas lahan
sawah dan penyebarannya.

Peta-peta yang diperlukan adalah:

e Peta administratif skala 1:25.000 dan 1:50.000.
e Peta rupa bumi/topografi skala 1:25.000 dan 1:50.000.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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* Peta tanah skala 1:25.000 dan 1:50.000.

e Peta land use/penggunaan lahan skala 1:50.000.
Peta-peta tersebut dapat diperoleh dari beberapa instansi terkait g;
antaranya Badan Pertanahan Nasional (BPN) setempat, Badan Koordinag;

Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL), Direktorat Geologi dap
Sumberdaya Mineral, dan Balai Besar Sumber Daya Lahan.

Pembuatan Peta Lapang (peta operasional)

Peta lapang/peta operasional merupakan peta petunjuk atau pedoman saat
survei. Peta dibuat dengan jelas terutama batas lahan sawah dengan lahan
kering, batas desa dan kecamatan, jalan, dan sungai/saluran air.

Dalam peta lapang dibuat “tanda” rencana tempat pengambilan contoh
tanah. Pembuatan tanda tersebut diawali dengan pembuatan grid dengan
jarak setiap 2 cm dalam peta atau 500 m di lapang.

Data penting yang diperlukan sebagai penunjang dalam pembuatan peta
status P dan K skala 1:50.000 adalah: (a) data luas lahan sawah setiap
kecamatan, dan (b) data peng-gunaan pupuk, terutama pupuk P dan K
setiap areal/hamparan sawah.

Tahap Operasi Lapang

Kegiatan pra survei meliputi konsultasi dengan Dinas Pertanian setempat,
dan dengan BPN terkait dengan peta administratif dan peta penggunaan
lahan (land use).

Survei utama meliputi pengambilan contoh tanah dan pengambilan contoh
air. Contoh tanah diambil secara komposit pada seluruh areal lahan sawah
yang akan dibuat petanya, tempat pengambilan contoh ini dilakukan pada
“tanda” yang telah dibuat dalam peta lapang/peta operasional.

Pada setiap tanda diambil satu contoh tanah komposit, dilakukan dengan

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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cara diagonal beberapa tempat terdiri dari 10 sampai 15 contoh individual

(subcontoh), dengan jarak pengambilan tiap subcontoh  25-50 m di
lapang.

Contoh tanah diambil pada lapisan olah dengan kedalaman 20 cm
menggunakan bor belgi atau bor sawah. Contoh-contoh tanah tersebut
dimasukkan ke dalam ember dan dicampur sampai homogen. Setelah
homogen diambil seberat 0,5 sampai 1 kg, kemudian dimasukkan ke dalam
kantong plastik ukuran 15 x 25 cm dan diberi label dalam yang terlebih
dahulu telah diisi dan dimasukkan dalam plastik label, kemudian diikat
dengan benang woll yang telah terpasang label luar. Pengisian/penulisan
label dalam dan label luar terdiri dari tanggal pengambilan, kode pengambil
dan nomor contoh serta nama lokasi (desa, kecamatan, kabupaten).

Contoh tersebut merupakan satu contoh komposit. Setiap selesai
pengambilan satu contoh komposit langsung diplotkan pada peta lapang/
peta operasional dimana tempat pengambilan contoh dilakukan dan tiap

ploting pengambilan diberi kode pengambil dalam peta yang sama dengan
kode pengambil dalam label.

Contoh air sangat berguna untuk menduga sumbangan K yang berasal dari
air irigasi. Unsur K dalam air pengairan memberikan sumbangan hara K
yang nyata bagi padi sawah. Contoh air diambil dari saluran-saluran irigasi
yang mengairi areal lahan sawabh, Sistem pengambilan contoh air dilakukan
berdasarkan sumber air yang mengairi hamparan lahan sawah. Apabila
contoh tanah komposit diambil dari beberapa lokasi dalam satu hamparan
lahan sawah dengan sumber air yang sama, cukup diambil satu contoh
air. Contoh air diambil sebanyak 1 liter dan dimasukkan ke dalam jerigen
kemudian diberi label. Penulisan label terdiri dari tanggal pengambilan,
kode pengambil, nama irigasi/sungai dan nama lokasi (desa, kecamatan,
kabupaten).

Analisis Contoh Tanah dan Air

Contoh tanah komposit yang diperoleh dari lapang dikeringanginkan
kemudian dihaluskan dan diayak dengan pengayak berdiameter 2 mm.
Contoh tanah halus hasil pengayakan dianalisis di laboratorium kimia tanah.
Jenis-jenis analisis terutama terdiri dari kadar P dan K potensial terekstrak
HCl 25%.

h:! = Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Contoh air yang diperoleh dari lapangan dapat langsung dianalisis
laboratorium kimia. Analisis contoh air meliputi penetapan kandungg,
lumpur serta konsentrasi kation-kation: NH4, K, dan anion-anion: NQ3
PO4, Kadar masing-masing kation dan anion dinyatakan dalam me/lite,
dan jumlah kation dan anion diperoleh dari perhitungan. Sumbangan hay,
K dari air pengairan diperhitungkan berdasarkan kebutuhan air yang tela;

umum dipakai.

Tahap Pengolahan Data

pengolahan data yang dilakukan adalah menilai kadar P dan K terekstrak He,
259 setelah hasil analisis tanah diketahui. Penilaian status P dan K melipyy
3 status dengan kriteria sebagai berikut:

Kriteria Penilaian
mgP205/100g mg K20/100g
Status tanah tanah
Rendah <20 <10
Sedang 20 - 40 10- 20
| Tinggi > 40 > 20

Tahap Pembuatan Peta

Peta dasar dibuat dari peta rupa bumi atau peta topografi skala 1:50.000
baik dengan sistem GIS atau manual. Pembuatan peta akhir status hara P
dan K dilakukan dengan komputerisasi/aplikasi GIS yang dibuat dari peta
sementara skala 1:50.000. Penyusunan Peta Status Hara P dan K Lahan
Sawah Skala 1:50.000 dapat mempedomani Petunjuk Teknis Penelitian dan
Pengkajian Nasional Sumberdaya Lahan.

Untuk daerah-daerah yang belum tersedia data atau peta tanah

skala 1:50.000 perlu disusun cara pengumpulan dan penyediaan data
sumberdaya lahan yang efisien dan efektif sebagai dasar untuk menyusun
peta pewilayahan komoditas. Pendekatan analisis terrain dengan
menggunakan teknik interpretasi citra foto udara dapat digunakan.

Analisis terrain dari citra foto udara mampu mendeliniasi dan

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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mengelompokkan lahan ke dalam satuan lahan (land unit), sebagai dasar
dalam evaluasi lahan.

Selain data teknis, dikumpulkan pula data sosial ekonomi sebagai bahan
untuk menganalisis kelayakan usahatani atau investasi pengusahaannya.
Untuk tanaman semusim, seperti padi, palawija, dan hortikultura sayuran,
suatu usahatani dikatakan layak apabila nilai R/C > 1. Untuk tanaman
tahunan (misalnya kelapa sawit, karet, dan kakao), indikator kelayakan
ekonominya menggunakan Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR) dan Benefit Cost Ratio (BCR).

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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3. PENELITIAN ADAPTIF

Pengertian

penelitian adaptif merupakan kegiatan tahap lanju_t dari hasil penelity,
Balai Besar, Balit dan Loka penelitian Komoditas lingkup Badan Litba,
pertanian, untuk menguj kesesuaian atau daya adaptasi (fine tunin,
komponen-komponen teknologi yang dapat menjawab permgsaiahan yang
dihadapi petani, serta untuk mendapatkan paket teknologi yang sesyy
dengan kondisi bio-fisik, sosial-ekonomi, dan lingkungan setempat (CGlap

1981; 1987).

Kegiatan didasarkan ke pada senjang hasil (vield gap) yang cuk_up lebar antar,
rerata produksi petani dibanding dengan potensi hasil penelitian.

Penelitian adaptif dilakukan di lahan petani oleh peneliti bersama penyuluh
dan petani yang sekaligus memahami respon petani (umpan balik) terhadap

teknologi yang sedang dikaji.

Tujuan
s Menguji kesesuaian atau daya adaptasi komponen-komponen
teknologi untuk menjawab permasalahan petani serta sesua
dengan kondisi bio-fisik (tanah, iklim, dan lingkungan) dan sosial

ekonomi setempat.
e  Menemukan alternatif paket teknologi spesifik lokasi.

Keluaran
o Alternatif paket teknologi yang dapat dirakit dalam pengkajian
sistem usahatani (SUT)

Karakteristik Kegiatan

e Kegiatan dilaksanakan di lahan petani dan bekerjasama dengan '

petani dalam mengevaluasi keragaan teknologi yang sedang diuji.

s Kegiatan menguji (fine tuning) komponen teknologi, kesesuaian

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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atau daya adaptasinya terhadap kondisi bio-fisik dan sosial-ekonomi
setempat, serta sesuai dengan permasalahan petani.

e  Perlakuan terdiri dari: (1) paket teknologi introduksi (berisikan
komponen teknologi yang diperbaiki dari penelitian terapan) untuk
mengetahui potensi hasil dari komoditas yang dikaji; (2) teknologi
yang disesuaikan dengan kemampuan sosial-ekonomi petani; (3)
teknologi petani yang biasa dilakukan saat ini. Jumlah perlakuan
termasuk teknologi petani maksimum 4 perlakuan.

e  Pengkajian berorientasi pada kondisi lingkungan setempat,
menggunakan pendekatan pemecahan masalah spesifik yang
dihadapi petani.

»kala Pengkajian

kala penelitian lebih luas dari skala petak percobaan, agar dapat dilakukan
inalisis sosial dan ekonomi. Setiap perlakuan diulang pada petani yang
)erbeda. Semakin banyak melibatkan petani sebagai ulangan dalam satu
yerlakuan diharapkan semakin banyak diperoleh umpan balik.

e Skala luas ulangan untuk tanaman pangan per petani minimal 0,1
ha.

e Untuk tanaman perkebunan/tahunan, populasi minimal 10-50
tanaman per petani ulangan, bergantung kepada jarak tanam,

e Untuk komoditas peternakan, ukurannya adalah jumlah ternak
perpeternak. Untuk ternak unggas jumlah minimal 5-15 ekor,
dan untuk ternak ruminansia kecil/besar minimal 1-2 ekor per
peternak.

Jntuk meningkatkan validitas suatu pengkajian, maka kaidah ilmiah dasar
.eperti derajat bebas galat baku hendaknya tidak kurang dari 11 (Gomez,
1977) dengan rumus (t-1) (n-1) > 11, t adalah jumlah perlakuan dan n adalah
umlah ulangan yang dalam hal ini adalah petani atau peternak.

u Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Tahap Pelaksanaan

(1) Menentukan lokasi pengkajian vyang representatif,
karakterisasi lokasi meliputi aspek bio-fisik, iklim, dan li
sosial-ekonomi.

Melip
e
Ngkupe.,

Nga
(2) Pilih komponen teknologi berdasarkan prioritas permasal

e : . ahan y,,
diperkirakan dapat menjawab permasalahan yang dihad €

api Petan |

(3) Melaksanakan pengamatan lapangan (technologies y
bekerjasama dengan petani, termasuk evaluasi resp
terhadap teknologi yang sedang diuiji.

On petz

(4) Memodifikasi teknologi (fine tuning) dilakukan berdasary..
kelemahan yang dijumpai dan disesuaikan dengan respon petan; |

(5) Menyusun rekomendasi alternatif paket teknologi berdasar..
kesesuaiannya dengan kondisi agrockosistem setempat dan kong;
sosial ekonomi petani atau kelompok,

(6) Pembiayaan terkait dengan perbaikan teknologi dan sarana produi:’

lainnya disediakan oleh proyek. Tenaga kerja disediakan oleh petar
atau kelompok.

Data yang Diamati dan Pengukurannya

* Keragaan agronomis dan atau biologis dari teknologi produk:
k{_}mnditas tanaman dan ternak yang sedang diteliti. Dat
dikumpulkan melalui pengukuran langsung di lapangan.

P?ngukuran data produksi melalui sensus, tidak diubin, hal in
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan produksi riil dar
teknologi atau perlakuan yang sedang dikaji.

Kelayakan teknis dan finansial dari teknologi yang sedang div
diukur dengan indikator: R/C, Marginal B/C ratio, imbalan terhadé

LTFEEE kerja, Titik Impas Produksi (TIP), nilai Titik Impas Harga (TIH

Respon dan penerimaan petani atau masyarakat sekitarnya terhad?
teknologi yang dikaji.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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GRS A D e
Perpu;takaan BFTP Jatim

o ENGEMBANGAN TEKNOLOGI MELALUI

ne  PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI
1
L '
“: Pengertian
an,, pengembangan teknologi melalui Pengkajian SUT merupakan kegigtan
“untuk mengkaji lebih lanjut paket teknologi yang terbaik hasil penelitian
adaptif dengan penekanan kepada kesesuaian paket teknologi terhadap
los, kondisi sosial ekonomi petani. Skala kegiatannya memenuhi standar skala

pe; ekonomis.

s Sumber teknologidapat berasal dari hasil penelitian adaptif, atau dari sumber

5 12in tanpa melalui tahap adaptasi, asalkan teknologi tersebut diyakini dapat
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi.

Sar

O Ada dua tipe pengkajian SUT, yaitu (1) transfer of technology farming systems
(TOT-FSR) dan (2) farmers-first farming systems (FF-FSR) (Chamber, 1988).

il
set: TOT-FS adalah pengkajian SUT untuk menemukan teknologi yang relatif

sederhana, seragam, dapat dikontrol, input tinggi, dan relatif bebas dari
risiko kegagalan. Misalnya, penyebarluasan varietas unggul, teknologi
pemupukan, dan teknologi budidaya lainnya tidak lepas dari peranan TOT-
FSR.

du

D! FF-FSR adalah pengkajian SUT yang relatif kompleks (meliputi masalah:
degradasi lahan, kesuburan tanah, pasokan air yang tidak menentu, erosi,
tumpangsari), beragam komoditas yang terintegrasi dalam suatu sistem

| (tanaman semusim, ternak, ikan, dan atau tanaman perkebunan), dan

¢: risikonya tinggi.

' Tujuan

d e Untuk menguji paket teknologi usahatani spesifik lokasi yang
I memenuhi beberapa kaidah yaitu: (a) secara teknis dapat diterapkan
petani; (b) secara finansial menguntungkan; (c) secara sosial
diterima petani; (d) teknologi yang dihasilkan ramah lingkungan;
dan (e) mendukung kebijakan Pemda setempat.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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coknologi produksi yang elisien dan Optima|
[ sumberdaya, lingkungan bio-fisik dan snsia|-Ek;Esuai

dengan potens i ik
: ouna meningkatkan produks 0
Keluarga petani guna i ! Gk I dan Pendapatay, i

Norancang Jlternatif sistem usahatani yang terlanjutkan de
memanfaatkan hubungan sinergis antar subsistem dalam SUT MEan

i'\-1v1wrnul-;;m

Keluaran

[ ]

Paketteknolugiyangsecarateknisdapatditerapkan,menguntungka
dapat diterima petani, ramah lingkungan, dan sesuai dE”ganr'.

kebijakan Pemda.

Teknologi produksi yang efisien dan optimal sesuai dengan poteng
sumberdaya, lingkungan bio-fisik dan sosial-ekonomi ke{uarga

petani.

Alternatif sistem usahatani yang secara teknis dapat dilaksanakan
menguntungkan, dapat diterima masyarakat tani peserta mauyuﬁ

petani dampak, dan ramah lingkungan.

Karakteristik Pengkajian

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

pengkajian SUT dilaksanakan di lahan petani dan dikelola oleh
petani yang dibimbing oleh peneliti dan penyuluh (Collison, 1988).

Inovasi teknologi disesuaikan dengan lingkungan bio-fisik dan sosial
ekonomi setempat, dan teknologi yang dianjurkan adalah alternati
pilihan dimana petani bebas memilih sesuai dengan kemampuan
sosial ekonomi mereka (Chamber, 1988a).

Pengkajian dapat terdiri dari integrasi tanaman dan ternak yang
dirakit dalam suatu sistem usahatani terpadu, memanfaatkan

hubungan sinergis yang ada antar komoditas untuk mengurang
menekar

h tangg?

f’EEtEFBaniUﬁgan usahatani terhadap input eksternal dan
risiko usaha serta memperluas sumber pendapatan ruma
tani (FAO, 1990).




syl 00

Perpu_stakaam BFTE Jatim

Lokasi Pengkajian

Ditentukan sesuai dengan topik kajian, permasalahan yang akan dipe
komoditas yang akan dikembangkan serta tipe EE"DEknsistZa %
Pertimbangan lain yaitu pemilihan lokasi kajian di daerah sent - My,
komoditas yang akan dikembangkan, letaknya strategis, sehinggs E‘; i
d |

dijadikan ajang promosi bagi stakeholder dan pengguna teknologi [afﬂnp |
2,

Bentuk Pengkajian

Pengkajian SUT merupakan pengkajian di lahan petani (on-farm reseorcy
untuk memecahkan masalah petani yang bersifat spesifik dan e, _J;
seragam dengan pendekatan HPIA, dilaksanakan oleh tim mu!ﬁdisipr;ni
4an interdisiplin dan kegiatan pengkajian terintegrasi dengan kEgiatarn
oenyuluhan. Pada tahap ini, BPTP telah melibatkan instansi terkait dj ﬁngkéfl
srovinsi dan atau kabupaten sesuai topik kegiatannya mulai dari tahg,

serencanaan, monitoring dan evaluasi hasil.

Cakupan Kegiatan

Menetapkan wilayah kajian (domain) dengan kondisi relatif seragam,
berpeluang besar untuk dikembangkan menjadi sentra produks
suatu komoditas dalam program yang lebih luas, sesuai dengan tat:
ruang pembangunan daerah, dan mendukung kebijakan Pemd:

setempat.

(3

o Melakukan karakterisasi kendala, potensi dan peluan

pengembangan sistem usaha tani alternatif atau yang diperbaik,
melalui studi pendasaran (base line study). '

(4)

¢ Bekerja pada tingkat kelompok tani dengan memanfaatkan §Efﬂf‘f
pendukung yang ada, guna pengembangan paket teknologi Y2

akan dikaji.

5)

m usahﬂta_".i
leh penel”

* Merancang dan menguji alternatif paket teknologi siste (6) 1
dilahan petaniyang dilaksanakan petani dan dibimbing © f

dan penyuluh.

Enﬂg‘]

*  Mengalokasikan tenaga peneliti dan atau penyuluh sebaga! t

Peng 31 Pénige
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pendamping lapangan sekaligus melakukan pembinaan kelompok
dan kelembagaan tani.

e Melibatkan instansi terkait dalam mengevaluasi umpan balik atau
dampak dari pengujian paket teknologi dalam pengkajian SUT dan
sekaligus melakukan perbaikan sampai ditemukan alternatif yang
sesuai dengan kondisi setempat.

° Sosialisasi kepada pelaku agribisnis dan instansi terkait te ntang hasil
pengkajian SUT yang diperoleh, baik pada tingkat temu lapang (field
day) sampai seminar hasil dan membantu Pemda setempat untuk
merumuskan program pengembangan ke wilayah sasaran.

Tahap Pelaksanaan

(1) Identifikasi kebutuhan paket teknologi SUT yang sesuai dengan
wilayah sasaran.

(2) Pembentukan tim interdisiplin atau multidisiplin sesuai dengan
permasalahan yang akan dikaji. Rencana kegiatan telah terintegrasi
dengan penyuluhan,

(3) Identifikasi dan karakterisasi wilayah kajian Base Line Study yang
meliputi: (1) sumberdaya lahan dan air; (2) tenaga kerja; (3) modal/
kapital; (4) aset finansial (tunai kredit); (5) faktor produksi; (6)
peluang pasar (input/output); (7) sumber pendapatan; (8) pola
konsumsi rumah tangga.

(4) Perakitan paket teknologi dan model SUT dari komponen teknologi
unggul yang berasal dari hasil penelitian dan pengkajian adaptif,
Balit dan Loka komoditas atau lembaga penelitian lainnya.

(5) Penentuan target group yang dapat dikelompokkan menjadi petani
peserta penelitian (cooperator) dan petani bukan peserta (non-

cooperator) untuk mempermudah mengevaluasi dampak penelitian
SUT.

(6) Pelaksanaan kajian oleh kelompok tani di lahan petani untuk menguji

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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(7)

(8)

paket teknologi SUT yang dibina oleh peneliti dan Penyuluh, g

produksi yang terkait dengan komponen teknologi iﬂt‘ruar hs
disediakan oleh proyek, sedangkan sarana produksi lainnya s dug,
tenaga kerja melalui swadana kelompok tani. ©Pery

Rancangan pengkajianmenggunakanpendekatan zero-one g

; Bpr
atau before and after approach. Jumlah petani sampe| terggn‘;uch
luas dan besaran skala pengkajian serta dana yang tersedia. M:-

besar jumlah petani sampel, makin tinggi tingkat ketelitian ha'!‘
pengkajian. y
Pengumpulan dan analisis data/informasi yang relevan, serty

penulisan laporan, seminar, dan penyusunan bahan rekamendasi

Data yang Diperlukan dan Pengukurannya

Bio-fisik

Keragaan agronomis/biologis tanaman/ hewan yang ditelit]
Keragaan hasil/produktivitas dan mutu hasil

Data iklim dan tanah

Data lainnya yang mendukung pengembangan SUT

Sosial Ekonomi

Profil rumah tangga tani

Penggunaan input produksi

Tenga kerja (keluarga, upahan, dan alokasi masing-masing tenags
kerja per kegiatan produksi).

Modal usahatani (sumber, cara perolehan, dan pol
pengembaliannya)

Aset produktif maupun nonproduktif

Persepsi dan penerimaan petani

Keragaan usahatani yang sedang diteliti

Hambatan dan masalah teknis maupun sosial ekonomi

Keragaan analisis gender

Pengukuran Data

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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dengan alat bantu sesuai kebutuhan.

= Data sosial-ekonomi dikumpulkan melalui survei dan farm rea:ord.
keeping dengan daftar pertanyaan yang terstruktur maupun melalui
RRA atau PRA.

e Data produksi terutama tanaman dikumpulkan melalui sensus,
diukur seluruhnya tidak di ubin, hal ini bertujuan untuk rrlmengetahm
kemampuan produksi riil dari teknologi yang diintroduksikan.

= Kelayakan teknis dan finansial diukur denganindikator: R/C, Ma]rginal
B/C ratio, imbalan terhadap tenaga kerja, Titik Impas Produksi (TIP),
nilai Titik Impas Harga (TIH), dll.

=  Respondan penerimaan petani atau masyarakat sekitarnya terhadap
teknologi yang dikaiji.

n Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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dengan alat bantu sesuai kebutuhan.

«  Data sosial-ekonomi dikumpulkan melalui survei dan farm record
keeping dengan daftar pertanyaan yang terstruktur maupun melalui
RRA atau PRA.

= Data produksi terutama tanaman dikumpulkan melalui sensus,
diukur seluruhnya tidak di ubin, hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan produksi riil dari teknologi yang diintroduksikan.

= Kelayakan teknis dan finansial diukur denganindikator: R/C, Marginal
B/C ratio, imbalan terhadap tenaga kerja, Titik Impas Produksi (TIP),
nilai Titik Impas Harga (TIH), dIl.

» Respondan penerimaan petani atau masyarakat sekitarnya terhadap
teknologi yang dikaji.
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5.PENGKAJIAN AGRIBISNIS UNGGULAN

Pengertian

Pengkajian agribisnis unggulan ini merupakan tahap lanjut dar; hag
pengkajian SUT berupa paket teknologi yang te_rlah teruji dan sia;;
dikembangkan dan dikomersialisasikan kepada petani dan pelaku agribig,
lainnya.

Agribisnis yang dimaksud adalah agribisnis skala kecil yang merupaks,
suatu usaha industri pertanian yang dikerjakan secara bersama ap,
kelompok untuk menghasilkan keuntungan bagi kepentingan bersama atay
kelompok.

Tujuan

e Meningkatkan efisiensi masing-masing subsistem dari suatu prose;
produksi pertanian.

¢ Mendorong tumbuh dan berkembangnya kegiatan agribisnis sery
membuka lapangan usaha di pedesaan, dengan memperhatikan
dan mengutamakan aspek lingkungan dan kesejahteraan petani.

Keluaran

e F[fisiensi usaha masing-masing subsistem dalam suatu proses
produksi pertanian menjadi meningkat.

e Tumbuh dan berkembangnya kegiatan agribisnis dan lapanga"
usaha di pedesaan tanpa merusak lingkungan sekitarnya.

Karakteristik Kegiatan

e Agribisnis skala kecil merupakan usaha komersial di yang {ifna{ﬂ':
dan berorientasi pasar, sesuai dengan kondisi bio-fisik dan 505':1 i
ekonomi serta merupakan suatu pemecahan masalah ekon¢

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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yang sedang dihadapi petani.

e Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang memiliki posisi
strategis untuk dikembangkan di suatu wilayah. Posisi strategis ini
didasarkan atas pertimbangan teknis (biologis, kondisi tanah dan
iklim), sosial-ekonomi, dan kelembagaan

o Pengkajian agribisnis mencakup beberapa subsistem produksi atau
hanya satu bagian subsistem yang dianggap kurang efisien dari
suatu proses produksi pertanian (rantai komoditas).

e Sasaran kegiatan adalah memberdayakan kelompok tani yang telah
ada melalui usaha agribisnis dengan paket teknologi. Pendanaannya
dapat dilakukan melalui kemitraan dengan pihak bank atau swasta
maupun Pemerintah Daerah.,

e Skala usaha mencakup satu atau lebih kelompok tani atau hanya
beberapa petani, misalnya untuk agribisnis benih atau bibit.

e Topik harus jelas, bisa menyangkut seluruh subsistem produksi atau
hanya satu subsistem dari seluruh proses produksi.

e Tujuan harus jelas dan realistis, dapat diukur, disetujui oleh anggota,
dan dalam rentang waktu tertentu.

e Tahap lanjut dari hasil pengkajian yaitu paket teknologi yang telah
teruji dan siap dikembangkan dan dikomersialisasikan kepada

pengguna dan stakeholder.

e Menciptakan kelompok-kelompok usaha agribisnis yang tangguh
di pedesaan yang dapat ditiru oleh kelompok lain dan sekaligus
menjadi agen pembangunan di pedesaan.

kala Usaha

kala usaha tergantung kepada jenis usaha yang akan dilakukan. Untuk usaha
)erbenihan atau pembibitan anggotanya tidak terlalu banyak (5-20 orang).
Intuk usaha yang menghasilkan produk untuk konsumsi (industri atau
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konsumen zkhir), makin banyak anggota yang terlibat makin bajy <.,

posisi tawar petani menjadi lebih kuat. Aspek yang penting dip::fhm_‘gie
dalam hal ini adalah kekompakan para anggota kelompok, kﬂnpe,hm*‘
memiliki visi yang sama. anf g,

Prioritas Pengkajian

Dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya pengkajian ..
pengkajian pada komoditas unggulan spesifik daerah harus didasz:a:*
pada urutan prioritas yang mempunyai potensi dan peluang Mo ¢
manfaat tertinggi. e

Manfaat ini dapat berasal dari: (i) peningkatan luas areal tanam k3
luasnya potensi areal, (ii) peningkatan produktivitas karena masih tin
senjang hasil (yield gap), dan (iii) dari peningkatan intensitas tanam,

ren:
EE [ My

Kriteria untuk menyusun urutan prioritas antara lain:

. Komoditas tersebut sudah diusahakan oleh banyak petani, namy
produktivitasnya masih rendah dan sangat mungkin ditingkatkan,

N Mempunyai prospek pasar yang baik di dalam negeri atau unty
ekspor. Indikatornya adalah perkembangan harga dari komodit:
tersebut (5 tahun terakhir), yaitu harga pasar dalam negeri untyi
komoditas yang dikonsumsi di dalam negeri, dan harga internasion:
untuk komoditas ekspor.

. Merupakan bahan kebutuhan pokok bagi masyarakat di daers
tersebut dan produktivitasnya sangat mungkin ditingkatkan.

* Tersedia teknologi yang dapat meningkatkan nilai tamban
Indikatornya adalah tingkat keuntungan usahatani per satuan usahi
dan atau R/C.

Jika tidak tersedia data statistik, maka informasi usahatani komodit
tersebut dapat dikumpulkan dari instansi terkait, tokoh masyarakat, ataup’
kelompok tani, melalui PRA,

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesihk Lokasi
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5.PENGKAJIAN SOSIAL EKONOMI dan
KELEMBAGAAN

Pengertian

Pengkajian ini diarahkan untuk memahami aspek sosial-ekonomi-budaya
(sosekbud) dan kelembagaan di masyarakat pedesaan yang secara langsung

terkait dengan upaya perakitan, pengembangan dan adopsi teknologi
pertanian.

F:engkaj?an dapat bersifat spesifik komoditas, lintas komoditas dan bahkan
lintas wilayah, tetapi tetap mengikuti standar baku penelitian ilmiah.

Tujuan

e Memahami profil dan karakteristik rumah tangga tani khususnya
dan masyarakat pedesaan umumnya.

e Melakukan analisis kelayakan finansial dan sensitivitas setiap
teknologi baru yang akan dianjurkan kepada petani dan pengguna
lainnya.

e Menganalisis sistemm komoditas pertanian di tingkat wilayah, baik
komoditas unggulan maupun komoditas potensial.

e Mengevaluasi perangkat kelembagaan dan sistem agribisnis
komoditas unggulan.

e Melakukan analisis proses difusi dan adopsi teknologi pertanian
spesifik lokasi.

e Melakukan analisis metode komunikasi dalam alih teknologi

pertanian dengan mempertimbangkan aspek sosial budaya
setempat.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Keluaran

Data dan informasi tentang profil dan karakteristik rum

ah tanp,
tani maupun masyarakat pedesaan. m

Kelayakan finansial dan tingkat konsistensi teknologi bary terhad,
perubahan sosial ekonomi. '

Keragaan sistem komoditas unggulan  maupun  komogy,,
potensial. :

Kinerja kelembagaan dan sistem agribisnis komoditas unppulan,

pemahaman permasalahan dan perspektif difusi dan  adgp,
teknologi pertanian,

Metode komunikasi dan alih teknologi spesifik wilayah yang handa
dan efektif.

Ruang Lingkup Pengkajian

(1)

(2)

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

Profil atau karakteristik rumah tangga dan masyarakat pedesaan d

wilayah kerja BPTP, antara lain:

»  Analisis profil rumah tangga pedesaan

= Analisis profil sosial-budaya masyarakat

= Analisis profil alokasi tenaga kerja dan pendapatan ruma
tangpa pedesaan,

» Analisis profil pemilikan dan penguasaan aset produktif
(khususnya lahan).

*  Analisis profil usahatani, analisis biaya dan pendapataf
usahatani.

*  Analisis mobilitas tenaga kerja dan migrasi.

*  Analisis aspek gender dalam usahatani.

Kelayakan teknologi yang diintroduksi (tercakup dalam pengkajia®

T T
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(3)

(4)

(5)

SUT atau Agribisnis) mencakup:

Analisis pendapatan dan biaya usahatani
Studi dan analisis adopsi teknologi
Studi dan analisis dampak teknologi

Analisis daya saing antarteknologi/ komoditas

Sistem komoditas unggulan di wilayah kerja BPTP, yang mencakup:

Analisis penawaran, permintaan, dan konsumsi komoditas
unggulan wilayah.

Analisis harga dan analisis nilai tukar petani,

Analisis estimasi parameter penawaran dan permintaan.
Analisis pemasaran komoditas unggulan dan sarana produksi,
meliputi analisis struktur pasar, rantai pemasaran, biaya
pemasaran, dan margin keuntungan pemasaran.

Perangkat kelembagaan dan organisasi sistem agribisnis komoditas
unggulan spesifik wilayah, antara lain:

Analisis kelembagaan pemasaran komoditas pertanian
Analisis kelembagaan penyaluran sarana produksi

Analisis kelembagaan hubungan kerja dan bagi hasil

Analisis kelembagaan perkreditan

Analisis kelembagaan lahan, pengairan dan sumberdaya
pertanian lainnya.

Analisis kelembagaan pengolahan hasil.

Kelembagaan sosial budaya petani dan pedesaan.
Kelembagaan organisasi petani dan pola kemitraan usaha.

Proses difusi dan adopsi teknologi pertanian.

Adopsi teknologi pertanian merupakan suatu proses mental
dan perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan (cognitive),
sikap (affective), maupun keterampilan (psychomotor) pada diri
seseorang sejak ia mengenal inovasi sampai memutuskan untuk
mengadopsinya setelah menerima inovasi (Rogers and Shoemaker,
1971).
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(1r) Analisis metode komunikasi dalam alih teknologi Pertanian

pengkajian metode komunikasi dapat. memanfaatkan pers
analisis jaringan komunikasi (communication network anmﬂﬁ;‘ﬁhf
merupakan suatu metode penelitian yang mengidentifikas X
komunikasi dalam suatu sistem, dimana hubungan dat, te: d{m
alur komunikasi dianalisis dengan menggunakan berbaga; bE::::E

L]

hubungan interpersonal (Rogers and Kincaid, 1981).

Analisisinimencakup aspek-aspek: (1) Menemukan metode komunikas;

efeknif dan efisien dalam percepatan difusi, dan adopsi teknologi ﬂErta:?ﬂé
(2) Meningkatkan pelayanan dan bimbingan teknis jaringan informa; :n;
mempertingpikecepatan mengakses informasi baik bagi pengambi kehijak:n
maupun pengguna lainnya; (3) Menemukan desain atau prototipe pers n
komunikasi yang atraktif, mudah dicerna dan dimengerti oleh penyuluh df:

penppuna lainnya.

renekalian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifk Lokas
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7. ANALISIS KEBIJAKAN

Program penelitian ini mencakup pengemasan teknologi dan kebijakan
pendukung untuk komoditas unggulan dalam rangka pengembangan sistem
usahatani, optimasi manfaat dan dampak aplikasinya.

Analisis kebijakan diarahkan untuk merespon isu pembangunan pertanian
di daerah, khususnya yang bersifat responsif dan membutuhkan pemecahan
masalah secara mendesak.

Pengertian

Sintesis kebijakan diarahkan untuk memfasilitasi adopsi teknologi,
pengembangan agribisnis, serta mendukung pembangunan pertanian
wilayah dan pedesaan. Sintesis kebijakan diharapkan mampu memecahkan
permasalahan teknis, sosial, dan ekonomi pembangunan pertanian wilayah
dalam arti luas, baik yang bersifat responsif maupun antisipatif. Kalau
penelitian sosial ekonomi (policy research) harus mengikuti standar baku
ilmiah, maka sintesis kebijakan (policy analysis) bersifat review dan pada
hakekatnya memadukan penguasaan ilmu pengetahuan, pengalaman/
keterampilan, dan seni (science, craft, dan art).

Tujuan

e Melakukan analisis isu aktual pembangunan pertanian wilayah yang
mencakup aspek teknis, sosial, dan ekonomi.

e Melakukansintesiskebijakanantisipatif dengan mempertimbangkan
kondisi tanpa versus dengan tindakan kebijakan dengan sasaran
memfasilitasi pembangunan pertanian jangka pendek.

e Melakukan monitoring dan analisis dampak kebijakan dengan
sasaran reorientasi dan peningkatan daya guna paket kebijakan.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Keluaran

e Rumusan kebijakan responsif terkait dengan permasalahan akty,
pembangunan pertanian wilayah. 1

e Rumusan kebijakan antisipatif dalam memfasilitasi pembangyn,,
pertanian satu tahun ke depan.

e Reorientasi manajemen pelaksanaan dan peningkatan efektifits;

paket kebijakan pembangunan pertanian wilayah.

Konsepsi Teoritis Sintesis Kebijakan
Kebijakan Publik dan Globalisasi Kebijakan.

Kebijakan publik adalah tindakan kolektif melalui kewenangan pemerintah
dan ditetapkan berdasarkan prosedur yang legitimate. Berbeda dengan
kebijakan private yang tidak bersifat memaksa kepada pihak lain, maka
kebijakan publik bersifat mengikat dan berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat luas. Bidang liputan sintesis kebijakan adalah kebijakan publik
yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan kehidupan petani dan
pelaku agribisnis lainnya,

Sebagai konsekuensi dari ratifikasi Persetujuan Bidang Pertanian-Organisasi
Perdagangan Dunia, kebijakan pertanian bukan hak prerogatif suatu negara
Terdapat keterkaitan kebijakan pertanian antarnegara. Kebijakan pertanian
suatu negara dapat mempengaruhi efektifitas kebijakan negara lainnya dan
demikian pula sebaliknya. Dimensi spasial kebijakan tidak hanya terbatas
pada lingkup domestik, tetapi juga mencakup konteks global. Fenomena ini
semakin menuntut perlunya sintesis kebijakan pertanian yang integratif dan
komprehensif.

Spesifikasi Aspek Sintesis Kebijakan

Berkaitan dengan karakteristik sintesis kebijakan, perlu dipahami beberap?
spesifikasi aspek sintesis kebijakan sebagai berikut: (1) Obyek sasard’
sintesis kebijakan adalah kebijakan publik yang berpengaruh
kehidupan masyarakat luas; (2) Motivasi pelaksanaannya adalah tef

terhadal
kait
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langsung dengan kebutuhan klien yang bersifat spesifik; (3) Output
utamanya adalah preskripsi kebijakan untuk memecahkan permasalahan
riil yang dihadapi Klien; (4) Klien dari sintesis kebijakan adalah pengambil
keputusan spesifik perorangan dan organisasi (specific client oriented); (5)
Metode atau prosedur operasionalnya tidak mengikuti standar ilmiah baku,
tetapi merupakan review dan sintesis teori, informasi, dan hasil penelitian
ilmiah secara sistematis dan logis.

Dilihat dari aspek waktu pelaksanaan, penyajian dan diseminasi hasil,
serta keunggulan sintesis kebijakan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
(1) Waktu penyampaian hasil sintesis kebijakan harus mengikuti dead-
line ketat, yaitu tergantung pada titik waktu keputusan spesifik; (2) Cara
penyajian bersifat praktis dan disesuaikan dengan karakteristik klien, serta
mudah dipahami dengan cepat dan tuntas; (3) Diseminasi hasil disampaikan
secara langsung kepada klien; dan (4) Keunggulan sintesis kebijakan adalah
adanya hubungan langsung peneliti dengan perumus kebijakan dimana
hasil sesuai dengan kebutuhan pengguna. Mengingat bahan baku utama
sintesis kebijakan adalah hasil penelitian ilmiah (policy research) dan data
terolah lainnya serta karakteristik format penyajian dan diseminasinya,
maka sintesis kebijakan merupakan wahana diseminasi yang efektif dari
hasil-hasil penelitian yang dimiliki selama ini.

Dasar Delienasi dan Cakupan Sintesis Kebijakan

Dasar delineasi yang lebih tepat dalam menentukan cakupan kebijakan
pembangunan pertanian ialah pendekatan fungsional. Keputusan dan
tindakan pemerintah yang secara fungsional berpengaruh nyata terhadap
keragaan pertanian termasuk dalam katagori sintesis kebijakan. Cakupan
kebijakan pembangunan pertanian relatif luas yang dapat dikelompokkan
menjadi tujuh bidang utama (tujuh inti), yaitu: inovasi teknologi, input
pertanian, investasi dan meodal, insentif, infrastruktur, institusi, dan
industri.

Instrumen kebijakan generik untuk ketujuh bidang utama tersebut, di
antaranya adalah: (1) Inovasi teknologi: penelitian dan pengembangan
teknologi, penyuluhan dan pendidikan; (2) Input pertanian: penataan sistem
penyediaan input, dan pengendalian harga input (subsidi, pajak, dan lain-
lain); (3) Investasi dan modal: pengembangan lembaga keuangan pedesaan;
penyediaan kredit investasi dan modal kerja; pengendalian suku bunga;
promosi dan pengaturan investasi; dan lain-lain; (4) Insentif: dukungan harga
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naiak dan retribusi, dan regulasi perdagangan; (S) Inf,
oembangunan irigasi; transportasi dan telekomunikasi; dan keljsyiy.,
weritusi: pengembangan kelompok dan organisasi petani; pe”gen: an; (¢
stem kemitraan usaha; pengembangan hukum dan peraturan be han_ﬁ*'i
-\ Industri: pengembangan agroindustri dalam arti Juas. "anian

¥ "
ik .l‘l"'"'

aﬂfuh :

|
Advokasi, Monitoring, dan Evaluasi Dampak Kebijakan

Advokasi kebijakan adalah tahapan untuk memperoleh dukungan 5@

nihak terkait, baik dalam institusi internal, antardepartemen, masyar:“
umum. maupun lembaga legislatif. Advokasi kebijakan merupakan |, >
untuk mendapatkan legitimasi birokrasi, sosial dan politik agar SUan
usulan paket kebijakan dapat diimplementasikan. Dalam kaitan inj, sin’:s.e»aiL
kebijakan memiliki tugas memberikan strategi advokasi yang tepat kEﬂadIaE
Lien. Sintesis kebijakan dapat pula berperan aktif dalam pelaksanaan proge,

advokasl.

Monitoring kebijakan adalah kegiatan untuk mengamati pelaksanaa
operasional paket kebijakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahy
apakah paket kebijakan sungguh-sungguh dilaksanakan sesuai denga
rancangan, hambatan yang dihadapi dan usulan untuk mengatasi hambatan
tersebut, Monitoring implementasi berfungsi untuk mengatasi masalsh
manajemen dalam pelaksanaan paket kebijakan.

fvaluasi dampak pelaksanaan kebijakan termasuk bagian tugas dari Tim
Sintesis Kebijakan. Evaluasi dampak berguna dalam rangka memperbaik
pzket kebijakan sehingga lebih berhasilguna dan berdayaguna. Manfaat 3"
dzri evaluzsi dampak adalah sebagai mekanisme akuntabilitas, peningkatan
transparansi dan reputasi, serta wahana pemberdayaan berkelanjutan bz
Tim Sintesis Kebijakan.

SDM Sintesis Kebijakan

Sintesis kebijakan adalah perpaduan yang berimbang dari science, craft da‘_"’
art, Dengan demikian prasyarat sintesis kebijakan adalah ilmu yang Vﬁ’”“;
tekatan, dan supel dengan karakteristik, sebagai berikut: (a) F"E-'f‘ﬁgal':"m..",r
kerja dan pergaulan luas; (b) Mampu mengumpulkan, mengﬂfgaz;n
dan mengkomunikasikan informasi; (c) Memiliki pengetahuan uas !
pemikiran visioner: (d) Menguasai ilmu ekonomi, politik, statistik, dan t€
pada aspek terkait; (e) Memiliki pemahaman sistem politik, ketatanes!
dan birokrasi publik; dan (f) Memahami pola pikir dan pola tit 2
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mintaan, dan faktor yang mempengaruhinya.

: i is kebijakan, serta analisjc ;
view dan sintesis S janpy
: MEIakUR?:::JEtahun ke depan) tentang penawaran, permingg,
pendek : erta prospek pengemii_'a_ngﬂf‘ agrlblsn[s dan kebijaka,;
dan b anya dengan tingkat antisipasi memadai.
pen

: 1 studi kebijakan kepada stakeholder se.
Pen\fa"‘fn;ﬁr;ut:z”forum sosialisasi dan komunikasi kEbijakan?:;
luas me ak: ada stakeholder perencana pembangunan pertare,
gi{mpuf Ebzgai dasar antisipasi kebijakan yang dapat disampaik;,
:h:ipa:;a :nasyarakat luas pada akhir tahun anggaran.

per
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2.PROMOSI DAN ALIH TEKNOLOGI

Promosi dan alih teknologi mencakup berbagai kegiatan komunikasi yang
ditujukan untuk menyampaikan inovasi hasil pengkajian kepada berbagai
khalayak pengguna akhir dan pengguna antara sehingga inovasi hasil
pengkajian tersebut dapat dimanfaatkan dan diadopsi oleh pengguna.

Kegiatan ini mencakup: a) kegiatan koordinasi dalam memfasilitasi
penyediaan inovasi dan sumberdaya yang dibutuhkan dalam program
pembangunan pertanian, b) kegiatan koordinasi dalam upaya peningkatan
keterkaitan antar penelitian dan penyuluhan/stakeholders lainnya serta
petani/pelaku agribisnis, c) supervisi program penyuluhan daerah di wilayah
kerja BPTP.

Promosi, alih teknologi dan diseminasi hasil pengkajian hanya dilakukan
terhadap teknologi/paket teknologi yang telah matang, unggul dan
memberikan nilai tambah, serta dibutuhkan calon pengguna (demand
driven/driving demand and market oriented technology).

Operasional kegiatan promosi, alih teknologi dan diseminasi dilakukan
dengan menggunakan pendekatan partisipatif, baik bersama pengguna akhif
(petani dan pelaku agribisnis lainnya) maupun penguna antara (institusi

terkait/stakeholders lainnya).

Pemilihan metode dan media komunikasi dari kegiatan yang tercakup dalam
Sub-program ini tergantung dari berbagai faktor, antara Iai_n: (i) tujuan dan
sasaran kegiatan yang akan dicapai; (ii) latar belakang sosial ekonom! dan
budaya kelompok khalayak yang dituju; (iii) sumber daya yang tersedia untuk
melaksanakan kegiatan (sumber daya manusia, dana, waktu, dll.). Selainitu,
pemilihan metode dan media komunikasi didasarkan pada pertimbangan

efektifitas dan efisiensi (cost effective) untuk khalayak yang dituju.

Tujuan

inovasi pertanian hasil

* Meningkatkan adopsi dar oS inovasi dan diseminasi

pengkajian melalui kegiatan promosi, alih

gembangan Teknologi Pertanian spesifik Lokasi
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PROMOSI DAN ALIH TEKNOLOGI

promosi dan alih teknologi mencakup berbagai kegiatan komunikasi yang
ditujukan untuk menyampaikan inovasi hasil pengkajian kepada berbagai
khalayak pengguna akhir dan pengguna antara sehingga inovasi hasil
pengkajian tersebut dapat dimanfaatkan dan diadopsi oleh pengguna.

Kegiatan ini mencakup: a) kegiatan koordinasi dalam memfasilitasi
penyediaan inovasi dan sumberdaya yang dibutuhkan dalam program
pembangunan pertanian, b) kegiatan koordinasi dalam upaya peningkatan
keterkaitan antar penelitian dan penyuluhan/stakeholders lainnya serta
petani/pelaku agribisnis, c) supervisi program penyuluhan daerah di wilayah

kerja BPTP.

Promosi, alih teknologi dan diseminasi hasil pengkajian hanya dilakukan
terhadap teknologi/paket teknologi yang telah matang, unggul dan
memberikan nilai tambah, serta dibutuhkan calon pengguna (demand

driven/driving demand and market oriented technology).

osi, alih teknologi dan diseminasi dilakukan

katan partisipatif, baik bersama pengguna akhir
enguna antara (institusi

Operasional kegiatan prom
dengan menggunakan pende
(petani dan pelaku agribisnis lainnya) maupun p

terkait/stakeholders lainnya).

Pemilihan metode dan media komunikasi dari kegiatan yang tercakup dalam
Sub-program ini tergantung dari berbagai faktor, antara lain: (i) tujuan dan
sasaran kegiatan yang akan dicapai; (ii) latar belakang sosial ekonomi dan
budaya kelompok khalayak yang dituju; (i} sumber daya yang tersedia untuk
melaksanakan kegiatan (sumber daya manusia, dana, waktu, dll.). Selain itu,
pemilihan metode dan media komunikasi didasarkan pada pertimbangan

efektifitas dan efisiensi (cost effective) untuk khalayak yang dituju.

Tujuan

dan difusi inovasi pertanian hasil

. Meningkatkan adopsi _ I
alih inovasi dan diseminasi

pengkajian melalui kegiatan promosi,

}_ _ —ﬁ Y Pengkajian dan pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
e '




—

Perpustakaan BPTP Jatim

paket reknologi unggul yang Fiibutuhkan dan menghasilkan ..
tambah (demand driven/driving demand and market nriem"'ﬂa:
technology) bagi berbagai khalayak pengguna. ed

Meningkatkan koordinasi dalam memfasilitasi penyediaan i
dan sumberdaya yang dibutuhkan dalam program pembangumfasi
pertanian, serta meningkatkan keterkaitan antar penelitian ﬁ:an
penyuluhan/stakeholders lainnya serta petani/pelaku Egribis.mr;

Menyelenggarakan kegiatan penvehariuasan materi penyuluhan
(tercetak dan elektronik) yang dibutuhkan berbagai khalayak

pengguna di wilayah kerja BPTP.

Keluaran

peningkatan adopsi dan difusi inovasi pertanian hasil pengkajian,

peningkatan koordinasi dalam memfasilitasi penyediaan inovasi
dan sumberdaya yang dibutuhkan dalam program pembangunan
pertanian, serta meningkatkan keterkaitan antar penelitian dan
penyuluhan/stakeholders lainnya serta petani/pelaku agribisnis.

Terdiseminasikannya hasil pengkajian berupa teknologi/
paket teknologi unggul yang menghasilkan nilai tambah dan
dibutuhkan (demand driven/driving demand and market oriented

technology) bagi khalayak pengguna.

Pelaksanaan

(1)

Melakukan survei pendasaran (baseline survey) atau karakterisé®
di wilayah yang potensial untuk pengembangan pertanian gu"
memperoleh data dan informasi mengenai: (i) putensi wilayah
latar belakang sosial ekonomi dan budaya dari berbagai kelomP’
calon pengguna hasil pengkajian; (ii) identifikasi akar masalah dar
kebutuhan inovasi dan informasi dari berbagai kelompok calot
pengguna hasil pengkajian secara partisipatif.

. j n
MErymuskan dan mengimplementasikan rencand jangka "a'gf{;?
dan jangka menengah serta jangka pendek/ tahunan (dalam
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promosi dan alih inovasi serta diseminasi hasil pengkajian yang
sesuai dengan potensi wilayah, latar belakang sosial ekonomi serta
budaya dari berbagai kelompok khalayak pengguna.

(3) Membangun dan mengimplementasikan mekanisme untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan inovasi berbagai
kelompok khalayak pengguna dan umpan balik penerapan hasil
pengkajian oleh pengguna secara partisipatif, serta mengakomodasi
isu dan prioritas pembangunan pertanian wilayah.

(4) Melakukan analisis berbagai kelompok khalayak calon pengguna
potensial dari hasil pengkajian (dalam kaitannya dengan upaya
penyediaan informasi hasil pengkajian yang sesuai dengan latar
belakang sosial ekonomi dan budaya calon pengguna) yang telah
direkomendasikan oleh BPTP maupun oleh lembaga penelitian
lainnya.

(5) Memformulasikan dan menerapkan strategi komunikasi serta
diseminasi yang paling efektif serta efisien (cost effective) untuk
mendukung upaya peningkatan adopsi dan difusi hasil pengkajian,
serta percepatan pemanfaatan hasil pengkajian di dalam program
pengembangan institusi/ stakeholders terkait.

(6) Berkonsultasi dengan berbagai kelompok khalayak pengguna akhir
(petani/pelaku agribisnis lainnya) dan pengguna antara/stakeholders
untuk memperoleh umpan balik materi diseminasi/penyuluhan
yang akan diproduksi oleh BPTP,

(7) Menyeleksi serta menentukan substansi, media, format dan gaya
(style) penyajian informasi hasil pengkajian yang akan dipromosikan
dan dikomersialkan serta didiseminasikan oleh BPTP,

(8) Melakukan pretesting materi diseminasi/penyuluhan dalam proses
produksi materi diseminasi/ penyuluhan.

(9) Memproduksi dan mengelola penyebarluasan media knmunikas?
vang dibutuhkan oleh: (i) berbagai kegiatan promosi, alih te}mnlggi
dan diseminasi hasil pengkajian; (i) berbagai kegiatan dari ketiga
Sub-program 3-Si lainnya.
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(1{})Moinkuknn koordinasi dengan institusi terkait dan pet

agribisnis lainnya dalam memfasilitasi penyediaan insmmma"u
pengkajian dan sumberdaya yang dibutuhkan daiam%’:m hay;
"Ogra,

pembangunan pertanian wilayah.

(11)Melakukan koordinasi untuk memfasilitasi upaya penin
keterkaitan antar BPTP dengan petani/pelaku agribisnis 15katar,
penyuluhan, dan institusi terkait. dinny,
(12)Membangun dan mengimplemen-tasikan sistem, tatakerj; 4
prosedur supervisi program pe nyuluhan pertanian daerah, o

(13)Membina dan mengembangkan hubungan komunikasi (formal ¢
informal) serta jaringan kerja di lingkup internal dan eksternal .‘rer:
mitra kerja dan khalayak pengguna keluaran BPTP. T

(14)Melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi dari pelaksanaan
Sub-program Promosi dan Alih Teknologi serta Diseminasi Hasi

Penelitian dan Pengkajian.

Keberhasilan kegiatan pengkajian BPTP ditentukan oleh tingkat pemanfaatan
dan penerapan inovasi yang dihasilkannya oleh masyarakat tani di wilayzh
kerjanya. Agar hasil pengkajian dari BPTP dapat dimanfaatkan oleh
pengguna akhir (masyarakat tani/ pelaku agribisnis lainnya) dan pengguna
antara, maka diperlukan upaya promosi dan diseminasi melalui mekanisme
dan metode yang tepat. Dalam pelaksanaannya di lapangan, kegiatan
diseminasi tidak terpisah atau berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari program pengkajian.

Kegiatan diseminasi teknologi dan informasi pertanian di BPTP bukan haa
sekedar mempromosikan teknologi dan informasi yang dihpsusn il
tetapi materi yang didiseminasikan harus disesuaikan dengan yans benar
benar dibutuhkan oleh calon pengguna di wilayah kerjanya. Untukitd, EPT?.
perlu menyusun rencana dan strategi komunikasi yang ditujukan untut
memfasilitasi penerapan/ adopsi dan difusi serta pamanfaatan muvﬂij
teknolopi yang dihasilkannya. Pelaksanaan promosi dan diseminasi hasri
penpkajian dilaksanakan dengan pendekatan Parmipaﬁf"fpe"dﬂatan .
bawah ke atas (bottom=-up).

Fengbajlan dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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¢ Mempermudah umpan balik dan permintaan informasi dari
pengguna kepada institusi.

* Meningkatkan citra lembaga di mata khalayak tertentu.

eluaran
* Tersedianya informasi dalam bentuk yang mudah difahami untuk

khalayak pengguna komputer, yang dapat dijangkau dari mana saja
melalui internet.

* Peningkatan umpan balik terhadap penelitian dan pengkajian serta
materi penyuluhan.

enyelenggaraan

® Materi situs internet dipersiapkan oleh BPTP dalam bentuk situs
(dalam bahasa komputer HTML). Kemungkinan sebagian besar
materi tersebut sudah tersedia dalam bentuk brosur, leaflet atau
laporan, dan dapat dikonversikan ke dalam bentuk HTML. Biasanya
bahan tersebut perlu disederhanakan dan diringkas supaya ramah
pengguna.

* Struktur dan bahasa situs disetujui oleh pimpinan institusi sebelum
disajikan ke dalam internet.

* Situs juga dapat berisi informasi lain yang dianggap berguna untuk
berbagai kelompok khalayak potensial dari institusi. Materi untuk

situs internet dapat terdiri dari kelompok seperti terdaftar di bawah
ini:

(i) Informasi mengenai institusi: lokasi, alamat, kontak telepon,
fax, e-mail, jam buka, cara untuk berkunjung;

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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9. PERAGAAN TEKNOLOGI

Peragaan teknologi merupakan kegiatan ~yang mendemonstrag,

keunggulan teknologi yang didiseminasikan dlhand_lngkan dengan teknol i
vang sudah ada atau yang lama. Peragaan teknologi dan informasj Pertans r
dapat dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: ;

e Pameran untuk Pengunjung yang datang ke BPTP (visitor display,
yang diselenggarakan di ruang pamer kantor BPTP

e Pameran Pembangunan (exhibit) yang diselenggarakan qfg
Pemerintah Daerah

e Petak Percontohan (visitors- plot)
e Gelar Teknologi (technology showcase)

Pameran
Pameran untuk Pengunjung ke Kantor BPTP (Visitor-
display)

Tujuan

*  Memberikan informasi dan pemaha-man kepada pengunjung BPTP
mengenai tugas dan fungsi serta hasil-hasil yang telah dicapd
BPTP.

= Sosialisasi dan advokasi mengenai peran BPTP sebagai sumbef
teknologi dan informasi pertanian di wilayah kerjanya.

*  Memperkuat kesan bahwa BPTP merupakan sumber dan rujué'

teknologi, baik yang dihasilkan oleh BPTP maupun yang 6%
diusahakan dari berbagai sumber teknologi dan informasi pertani?
lainnya,
Keluaran
gl
*  Dalam waktu pendek, pengunjung BPTP dapat memahami;:ﬂa

dan fungsi BPTP serta perannya dalam pembangunan perta”

:"I-ri:h ; :
gkajan dan pe nl:f:mbﬂengan Teknn1ngi Pertanian Spesifik Lokasi
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menyimpulkan semua kesan, saran ataupun kritj dari
j ikan pameran selanjutnya d

ngunjung guna perbai YA dan mag
Ef'.tfk pjimpinaﬂ dan staf BPTP; (iii) mengganti bahan pergg, ﬁla{an
cudah terlalu lama atau yang kurang diminati oleh Pengunjung n

dsb; (ii) para

pameran Pembangunan

Pameran pembangunanadalahsuatukegiatanyang dibuat ”“tUkmEmberil.;an

informasi kepada pengunjung pameran tentang hasil-_hasil Pengkajian, dan
kegiatan lain dari BPTP melalui penyajian informasi dalam bentuk alat

peraga dalam pameran, yang biasanya diselenggarakan oleh Pemerintah

Daerah pada peringatan hari-hari besar nasional atau internasional.

Tujuan Pameran Pembangunan sama dengan tujuan Pameran untyk
Pengunjung BPTP (visitor display}.

Keluaran

e Meningkatnya kesadaran masyarakat umum, termasuk penenty
kebijakan di daerah, mengenai tugas dan fungsi serta program dan

hasil kegiatan BPTP.
e Meningkatnya kredibilitas BPTP.

e Meningkatnya dukungan masyarakat dan Pemerintah Daerah
terhadap BPTP.

Sasaran dari pameran pembangunan adalah masyarakat umum yang
sangat bervariasi, baik umur dan tingkat pendidikan serta bidang
pekerjaannya.

Penyelenggaraan

e Lokasi dan waktu pameran biasanya sudah ditentukan dan

dikoordinasikan oleh Pemda sebagai penyelenggara.

° Sebagai peserta pameran pembangunan perlu men*,resuaikﬂ*;
materi yang dipamerkan dengan tema dari pameran pembanguﬁ
tersebut.

tdipaham

* Materidan penataan dibuat semenarik mungkin dan dapal
Pengunjung dalam waktu sangat singkat sehingga pengun
tergugah dengan hasil-hasil teknologi yang dipamerkan.
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. Siapkan pemandu yang siap menjawab pertan

datang YESR Renguniung
yang .

petak Percontohan (Visitor Plot)

petak percontohan adalah sebidang lahan yang dipergunakan untuk
mendemonstrasi-kan keunggulan teknologi yang dihasilkan BpTP dengan
jalan menerapkannya di dalam lahan tersebut. Dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan kebun per-cobaan, petak percontohan dapat
meng-gunakan kebun percobaan dan atau lahan petani.

Tujuan

e Memperlihatkan kepada masyarakat tentang keunggulan teknologi
pertanian yang dihasilkan oleh BPTP dengan jalan menerapkan
teknologi yang dimaksud pada suatu bidang/kandang/kolam yang
disediakan khusus untuk keperluan ini.

e Memberikan kemudahan bagi pengunjung BPTP untuk melihat dan
menilai sendiri keunggulan teknologi pertanian yang dihasilkannya.

e Menumbuhkan pemahaman dan apresiasi masyarakat luas dan
pengambil keputusan terhadap kegiatan pengkajian untuk meng-
hasilkan teknologi pertanian yang lebih baik dibandingkan dengan
yang ada atau biasa diterapkan.

®* Menarik perhatian masyarakat yang melintas dekat petak
percontohan untuk mengun-jungi dan mempelajari lebih lanjut
teknologi yang diterapkan pada petak percontohan khususnya, dan
teknologi pertanian pada umumnya.

Keluaran

* Difahaminya oleh masyarakat luas dan para pengambil kEPUtUﬁ"{
mengenai tugas dan fungsi BPTP serta keunggulan teknologi
pertanian yang dihasilkan.

Tersedianya contoh penerapan teknologi pertanian yang dihasilkan
oleh BPTP.

Meningkatnyaperhatian, minat, keinginan dankeyakinan masyarakat

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi pertanian Spesifik Lokasi
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taniuntuk mempe-lajari lebih lanjut, dan mau menerapkan tekr,
pertanian yang dihasilkan oleh BPTP.

Khalayak pengguna

ﬂlﬂgi

Khalayak yang dituju untuk kegiatan petak percontochan adalah Petani/
kontak tani/ketua kelompok tani, masyarakat umum, tokoh formal Maupyp
informal disekitar lokasi serta yang kebetulan melihat/melintas ke arey

petak percontohan atau dibawa berkunjung ke areal petak percontohan

Penyelenggaraan

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan di dalam penyelenggaraan petak
percontohan antara lain:
o Terletak pada tempat yang strategis, berada di pinggir jalan yang

sering dilintasi khalayak calon pengguna, sehingga mempermudah
khalayak untuk mendatangi dan memperhati-kannya.

e Mempunyai fasilitas pengairan atau dekat dengan instalasi air, baik
untuk air yang berasal dari mata-air, maupun dipompa.

e Mudah pemeliharaannya, misalnya dekat gedung kantor, dekat
perumahan karyawan, dsb.

o Apabila memungkinkan, dilengkapi dengan ruangan pertemuan,
walaupun terbuka, seperti “saung”.

e Dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP)/institusi yang mengemban fungsi penyuluhan
pertanian di tingkat kecamatan, petugas di tingkat lapang seperf
penyuluhdan petugas pertanianlainnyayangterkait denganteknolog!
yang didemonstrasikan. Dengan demikian, petak percontohan
seklaligus dapat merupakan salah satu kegiatan bersama (joint
activities) dalam programa penyuluhan pertanian dari BPP di lokas!
petak percontohan. Kerjasama ini akan meningkatkan keterkaita
(linkage) antara penelitian dan penyuluhan.

Pemilihan teknologi:

Ti i . )
t:::::sg-l Pertanian yang didemonstrasikan di petak percontohan adal2"
ik dgil'(‘fﬂﬂg diunggulkan oleh BPTP dan mempunyai peluang cukup besa'

embangkan, serta merupakan umpan balik bagi pembangunaﬂ

Pengkajian g
an Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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pertanian di wilayah kerjanya.

penanggung jawab:

penanggung jawab petak percontohan ditunjuk oleh Kepala BPTP, sebaiknya
ccorang penyuluh yang mampu bekerjasama dengan para peneliti yang
bertindak sebagai narasumber, dan mampu berkomunikasi secara efektif
dengan khalayak calon pengguna. Penanggung jawab petak percontohan
berkewajiban untuk:

o Membuat rencana petak percontohan setiap tahun anggaran,

e BerkonsultasidenganpimpinandanpenelitiBPTP untuk menetapkan
teknologi pertanian yang akan dipamerkan di petak percontohan.

o Bekerjasamadengan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)/institusi yang
me-ngemban fungsi penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan dan
petugas pertanian di tingkat lapang yang terkait dengan teknologi
yang diperagakan.

e Mengatur tata-letak teknologi yang akan dipamerkan di petak per-
contohan.

e Melaksanakan pemeliharaan petak percontohan.

e Melaksanakan pencatatan jumlah dan kelompok pengunjung
beserta kesan, saran dan kritik mereka.

e  Merumuskan kesan, saran dan kritik pengunjung untuk perbaikan
petak percontohan selanjutnya, umpan balik untuk perencanaan
pengkajian dan program 3-5Si dari BPTP.

Gelar Teknologi

Gelar Teknologi ialah suatu kegiatan untuk memperagakan teknologi
pertanian unggul hasil penelitian dan pengkajian yang sudah matang di
lahan petani dan dilaksanakan oleh kelompok tani atau anggotanya, dengan
bimbingan teknis sehari-hari oleh penyuluh pertanian lapangan. Penelitidan
penyuluh pertanian BPTP berperan sebagai narasumber. Dengan demikian,
anggota kelompok tani pelaksana Gelar Teknologi dan petani lainnya dapat
melihat serta menilai keunggulan teknologi yang diterapkan pada luasan
skala ekonomi,

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Tujuan
; kepada petani koperator dan
emberlkan engalaman dil anggot
o Egiompﬂk tani lainnya untuk ‘menerapkan ‘teknologi Dertaniara.
g direk mendasikan, sehingga petan! koperator dapg
menginformasikan penga1amannv3 kepada petani lain agar
pu menerapkan terknologi tersebut g;

an kepada petani non koperator tentang keunggulan
tanian yang akan direkomendasikan dibandingkan
dengan teknologi yang telah ada/yang biasa diterapkan petani.
ontoh kepada petani tentang cara penerapan
direkomendasikan sehingga selanjut-nya mereks
kan dengan baik dan benar.

sempatan kepada petani untuk menilai kesesuaian
direkomendasikan dengan kebutuhan mereks,
dal dan tenaga kerja.

i pengambil kebijakan untuk penilaian

manfaatan teknologi pertanian Yang
nan pertanian daerah.

Memperlihatk
teknologi Per

° Memberikan &
teknologi Yané
dapat menerap

¢« Me mberikan ke

teknologi Yans
kemampuan mo

o Menyediakan peragaan bag
terhadap kemungkinan Pe
digelar dalam program pembangu

Keluaran

e Meningkatnya keyakinan petani
pertanian yang digelar/ diperagakan
menerapkan teknologi yang digelar.

ambil kebijakan mengenal manfaa!
kannya olen

akan keunggulan teknologi
dan kemampuannya untuk

s Meningkatnya keyakinan peng

teknologi yang digelar dan kemungkinan diterap
petani, serta kesesuaiannya untuk dikembangkan melalui progré™
pembangunan pertanian daerah.
Khalayak pengguna
« Petani yang akan menerapkan teknologi.
an 02

' :ITE-.amF“ 3 kebijakan yang akan merekomendasik 4
anfaatkan teknologi hasil i embangy"?
pertanian daerah. ; il pengiasian untuk P

Pengkajian da
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penyuluh pertanian di tingkat lapang, petugas dinas lingkup
pertanian dan pihak-pihak lainnya yang terkait dengan penerapan

teknologi.

penyelenggaraan

Dilaksanakan di lahan petani

Lahan sesuai untuk penerapan teknologi pertanian yang akan
digelar

Berada di sentra produksi komoditas yang teknologinya akan
digelar

Lahan milik seluruh atau sebagian anggota suatu kelompok tani
dengan total luas keseluruhannya berdasarkan skala ekonomi,
sehingga dapat dinilai kesesuaiannya dengan kondisi sosial dan
ekonomi petani setempat

e Berada di tempat yang strategis, sebaiknya dipinggir jalan yang
banyak dilalui petani

Pemilihan teknologi

L]

o Teknologi pertanian yang akan digelar merupakan hasil pengkajian
yang telah dilakukan pada tempat yang sama kondisi biofisik, sosial
dan budayanya. Bila teknologi tersebut merupakan teknologi lokal
(indigenous technology), maka harus dipastikan bahwa kondisi
biofisik, sosial dan budaya di tempat asal teknologi tersebut harus
sama atau sangat mirip dengan kondisi di lokasi Gelar Teknologi.

o Teknologi yang akan digelar merupakan pemecahan akar masalah
yang dihadapi mayoritas petani, atau sesuai dengan kebutuhan/
respon/aspirasi petani yang telah diidentifikasi sebelumnya, di
lokasi Gelar Teknologi yang akan dilaksanakan.

* Teknologi yang akan digelar adalah teknologi yang telah matang/
telah siap untuk direkomendasikan.

* Teknologi yang akan digelar sesuai dengan keadaan sumberdaya
pertanian setempat dan mempunyai potensi untuk dikembangkan
melalui program pengembangan komoditas di zona sistem usahatani
(farming system zone) yang sama dengan lokasi Gelar Teknologi
tersebut.

Pelaksana dan perannya dalam kegiatan Gelar Teknologi:

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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pelaksana dan p¢
adalah sebag

]

ran masing-masing di dalam kepiatan Golar Teknol
o

ai berikut:

melakukan konsultasi  denpan Dinas lingkup pert,

Niar

ppPTe : | i
emerintah dacrah dan instans terkait lainnya guna menyesuaip.
fnhik Golar Teknolog dengan hasil identifikasi mnﬁalahg’kehutungh
E]l‘,:tﬂ"i dengan prD;{rﬂH‘i [}l,'.'ﬁﬂﬂ'n'lbﬂnﬂan kDH‘!Dditﬂs{ w“m’r];:
L

setempal.

Kelompok Tani scbagal p{}nyfulenlg;qara Gelar Teknologi dipilih gjg
penyuluh pertanian dan disetujui oleh peneliti serta penyyly,
pertanian BPTP yang merupakan narasumber.

or schagai pelaksana Gelar Teknologi dipilih olok
ota kelompaok tani penyelenggara,

nian BPTP selaku penanggungjawab dan penelit
selaku narasumber Gelar Teknologi ditetapkan oleh Kepala Bpp,
sedangkan penyuluh pertanian di tingkat lapang ditetapkan oleh
Kepala BPP/Dinas terkait di wilayah lokasi Gelar Teknologi akan

diselenggarakan.

petani koperat
ketua dan angg

Penyuluh perta

Petani koperator serta ketua dan anggota kelompok tani
penyelenggara Gelar Teknologi berkewajiban untuk melakukan:
() pencatatan mengenai keragaan agronomis/ penampilan
(performance) dari teknologi yang digelar, (i) pengalamannya
sehari-hari, terutama mengenai kesan/ tanggapan tentang
perkembangan penerapan teknologi, sarana produksi yang
dipergunakan, keunggulan teknologi, dan hal lain yang diperlukan
dalam penerapan teknologi selanjutnya.

Selain sebagai pelaksana, petani koperator serta ketua dan anggota
kelompok tani berperan untuk mengkomunikasikan pengalaman
menerapkan teknologi melalui Gelar Teknologi kepada petan!

lainnya.

Pe i
ngkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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10. KOMUNIKASI TATAP MUKA

Komunikasi tatap muka mencakup berbagai ke
terjadinya dialog antara pembicara/penyaji ya
dan khalayak peserta kegiatan (audience) yan
teknologi pertanian. Jenis kegiatan meliputi kegiatan:Temu Informasi: Temu
Lapang; Temu Aplikasi Teknologi; Temu Tugas; Klinik Teknologi Pertanian:
Temu Usaha/Temu Agribisnis, dan Mimbar Sarasehan y

giatan yang memungkinkan '
Ng menyampaikan informasi |
& menerima informasi inovasi '

Temu Informasi

Temu Informasi ialah forum pertemuan antara peneliti dan penyuluh
pertanian BPTP dengan petani, kontak tani, penyuluh pertanian di tingkat
lapang, petugas dinas lingkup pertanian, pengusaha dan pihak lain yang
terkait dengan pengembangan agribisnis. Maksud utama dari pertemuan
ini adalah untuk menggali dan membahas aspirasi, persepsi dan pendapat

tentang masalah utama yang dihadapi petani, dan kebutuhan inovasi serta
informasi petani dalam melaksanakan usaha pertaniannya.

Tujuan

o Menggali masalah utama dan kebutuhan inovasi serta informasi
pertanian dari petani dan pengguna lainnya.

* Menggali umpan balik yang diperlukan BPTP untuk perencanaan
program pengkajian.

Keluaran

® Hasil penggalian masalah utama dan kebutuhan inovasi teknologi
serta informasi petani dan pengguna lainnya.

* Umpan balik untuk perencanaan program pengkajian yang
diperlukan untuk perencanaan kegiatan tahun berikutnya.

® Umpan baiik mengenai masalah dan kebutuhan petani serta
pengguna lainnya yang tidak terkait secara langsung dengan kegiataq
BPTP, disampaikan kepada instansi/organisasi yang mempunyai
mandat menanganinya.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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peserta utama Temu Informasi adalah kontak tani dan ;
dijadikan sebagai narasumber, penyuluh pertanian Iapangaetam Vang dagy
lingkup pertanian, pengusaha, dan institusi terkait lainnya " Petugas ding,

pelaksanaan Temu [nformasi sebaiknya diserahkan ke ,
penyuluhanyangadadidaerah{insﬁtus.ivangmengEmbanfunpaﬁa INstitys;
pertanian di daerah) yang akan melaksanakannya bergamgs'f""m“ha“
Dalam kegiatan ini perlu diberikan kesempatan yang seluas-h_.,as“ﬁtak tani,
petani untuk mengungkapkan aspirasi, masalah dan kebutuha:iaetzzrda

ogi

dari usahataninya.

Lokasi
L okasi Temu Informasi jangan terlalu jauh dari tempat tinggal petani. Dalam
kan ketersediaan ruang pertemuan yang cukup luas

hal ini perlu diperhati
dengan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan pertemuan yang

memadai.

Pelaksana dan perannya.

e Moderator sebaiknya penyuluh pertanian lapangan (ins

mengemban fungsi penyuluhan).

rtanian BPTP, selaku narasu mber/ fasilitator,
memberikan hasil identifikasi masalah dan kebutuhan yang telah
dilakukan sebelumnya serta hasil penelitian dan pengkajian baru
yang relevan. Selanjutnya, pem bahasannya diserahkan kepqdq yang
hadir, khususnya kepada petani dan penyuluh pertanian di tingkat

lapang.

e Petani bertindak sebagai: (
memperdalam dan memperjel
kebutuhan yang diungkapkan o
mengungkap masalah dan kebutuhan ;
dalam melaksanakan usaha pertanian, dan (iif) men,,.amparkaﬂ

EEpgalaman dan pemikirannya dalam penerapan teknologi bar
aik hasil BPTP maupuan lembaga penelitian lainnya.

titusi yang

e Penelitidan penyuluhpe

untuk mempertajam

as hasil identifikasi masalah dan

leh peneliti dan pen*,ruluh BFTP, (ii}
inovasi serta informasi baru

i) pembahas

Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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peserta lainnya diharapkan dapat membantu memberikan potensi
pemecahan masalah yang dihadapi oleh petani atau menyampaikan
program/kegiatan baru yang memerlukan partisipasi petani,
penyuluh pertanian di lapangan, serta peneliti dan penyuluh
pertanian BPTP.

Temu Lapang

Temu Lapang adalah suatu forum pertemuan antara peneliti dan penyuluh
pertanian BPTP dengan petani, penyuluh pertanian lapangan, pimpinan
dinas lingkup pertanian, pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait lainnya,
untuk menyaksikan dan membahas di lapangan keunggulan suatu inovasi
hasil pengkajian, serta kemungkinan penerapan selanjutnya.

Tujuan

e Memberikan kesempatan kepada petani, penyuluh pertanian
di lapangan dan pihak lain yang berminat untuk menyaksikan,
membahas, dan memahami keunggulan teknologi pertanian
yang siap untuk disebarluaskan, sehingga lebih yakin untuk
menerapkannya lebih lanjut,

e Menggali umpan balik dari petani, penyuluh pertanian lapangan
dan pihak terkait lainnya mengenai teknologi pertanian yang
sedang diperagakan dan akan disebarluaskan, serta untuk masukan
perencanaan kegiatan pengkajian selanjutnya.

e  Mengupayakanalih pengalamandan pengetahuansertakemampuan
penerapan suatu teknologi dari petani koperator kepada petani
lainnya.

Keluaran

* Petani dan peserta lainnya memahami serta meyakini keunggulan
inovasi pertanian hasil pengkajian yang disaksikan dan dibahas
dalam Temu Lapang.

®* Umpan balik dari petani dan peserta lainnya mengenai teknologi
pertanian yang diperagakan pada Temu Lapang.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Tumbuhnya kemauan dan kemampuan petani unt
teknologi pertanian yang diperagakan.

’ e Menerapkan

Khalayak pengguna
o Khalayak pengguna utama adalah petani yang potengsg aka
n

menerapkanteknologipertaniandan penyuluh pertanian dila pan
yang akan menyebarluaskan serta mendampingi penerapannyg s

o Pimpinan dinas lingkup pertanian, pejabat dari Pemda dan oiha
lain yang terkait dalam pembangunan pertanian,

e Pimpinan, peneliti dan penyuluh pertanian dari BPTP, BIPP gpp
widyaiswara, serta pihak lain yang berminat. :

Penyelenggaraan

e Penyelenggara adalah BPTP yang bekerjasama dengan BPP/institusi
yang mengemban fungsi penyuluhan.

e Temu Lapang dilakukan pada akhir kegiatan pengkajian dan Gelar
Teknologi, yang dilaksanakan di lahan petani. Temu Lapang dapat
dilakukan pada hamparan pengkajian, apabila teknolgi yang dikaji
menunjukkan keragaan yang layak untuk diperagakan/berhasil
dengan baik dan siap untuk didiseminasikan/diterapkan olen
petani. Temu lapang pada akhir pengkajian tidak dilakukan apabila
inovasi yang dihasilkan tidak layak (dari aspek sosial ekonomi dan
lingkungan).

Lokasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pemilihan lokasi Temu Lapane
adalah sebagai berikut:

Mudah dijangkau oleh calon peserta.

Terse:.:]ja petak pembanding yang menerapkan teknolqgi lama iadr:
samping petak/hamparan untuk penerapan teknolog! pertar
yang diunggulkan/ diperagakan.
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Tersedia jalan setapak atau galengan yang memungkinkan peserta
Temu Lapang berjalan dari petak dengan teknologi yang diunggulkan
ke petzk lain dengan mudah.

Tersedia tempat untuk melaksanakan dialog antara penyaji/
pembicara, narasumber, dan peserta Temu Lapang di dekat petak
teknologi unggulan dan teknologi lama

e Apabila memungkinkan, tersedia pula ruangan untuk
menyelenggarakan pameran/peragaan bagi pengunjung Temu

Lapang.

pelaksana dan perannya:

petani koperator dari kegiatan pengkajian atau Gelar Teknologi
sebaiknya berperan sebagai penyaji atau pembicara untuk
menceriterakan pengalaman dan penilaiannya terhadap teknologi

pertanian yang diperagakan/diunggulkan.

e Penyuluh pertanian lapangan/petugas lapangan terkait lainnya
yang memberikan pendampingan teknis sehari-hari pada kegiatan
pengkajian atau Gelar Teknologi bertindak selaku moderator.

e Penelitidan penyuluh pertanian BPTP bertindak selaku narasumber.
selain itu, mereka berkewajiban pula untuk menstimulasi
pembahasan, penilaian dan pengungkapan pendapat petani yang
hadir dalam Temu Lapang.

Guna meningkatkan dampak Temu Lapang, sebaiknya dilengkapi dengan:

e Pameran peragaan tentang teknologi pertanian yang sedang
diperagakan dalam bentuk panel yang berisi foto, gambar dan

sebagainya.

e Selebaran yang disesuaikan dengan latar belakang masing-masing
kelompok peserta yang diundang perlu dibuat khusus untuk Temu
Lapang. Selebaran berisi uraian tentang inovasi pertanian yang
diperagakan, cara penerapannya, dan keunggulannya dibandingkan
dengan teknologi yang sudah biasa diterapkan.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Temu Aplikasi Teknologi Pertanian (Temu Aptek)

Temu Aplikasi Teknologi Pertanian {Te'mu Aptek) adalah forum Pertem,

antara peneliti dan penyuluh pertanian BPTP deng.an kontak ta“ia’kman
kelompok tani beserta heb_erapa orang anggotanya, pimpinan dinas |ingkua
pertanian, pejabat pemerintah daerah, penyuluh pertanian dj lapangaw
pelatih dan pengajar bidang pertanian, wakil kelembagaan Pemerint;:{
maupun swasta yang terkait dengan pembangunan Pertanian, yngy
membahas langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam rangka DEﬂEtap:
rekomendasi teknologi pertanian untuk penerapan selanjutnya. .

Tujuan
e Membahas kelayakan penerapan suatu inovasi pertanian hasj|

pengkajian untuk pemecahan masalah yang dihadapi petani ata,
untuk meningkatkan efektifitas program pembangunan pertanian,

e Tukar menukar pengalaman, pemikiran dan pendapat tentang
kesesuaian suatu inovasi pertanian hasil pengkajian untuk diterapkan
guna meningkatkan produktifitas dan mutu suatu komoditas.

e Menjalin kerjasama antara peneliti, penyuluh, petani, pengambil
kebijakan, pelatih, pengajar, serta pihak lain yang terkait dalam
pembangunan pertanian dalam peningkatan aplikasi teknologi
pertanian.

e Memantapkan inovasi pertanian hasil pengkajian yang sesuai untuk
di aplikasikan atau diterapkan di suatu wilayah.

e Memperoleh kesepakatan tentang tindak lanjut Temu Aplikasi
sebelum dan sesudah teknologi pertanian yang dibahas
direkomendasikan penerapannya.

Keluaran

*  Hasil pembahasan tentang suatu inovasi pertanian hasil pengkajian
sebagai bahan pertimbangan untuk rekomendasi penerapannya.

®  Alih pengetahuan dan pengalaman antar peserta Temu Aptek.

* Terjalinnya kerjasama yang erat antara peneliti dan penyulub
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pertanian BPTP dengan petani, pimpinan/staf dinas lingkup
ertanian, penyuluh pertanian di lapangan, pelatih, pengajar, dan
pihak lain yang terkait dalam pembangunan pertanian di daerah.

cesepakatan tentang ftindak lanjut Temu Aplikasi Teknologi
pertanian.

peserta dan perannya

e Pimpinan, peneliti dan penyuluh pertanian BPTP sebagai
narasumber.

peneliti dari lembaga penelitian/ilmiah lain sebagai penyaji/
narasumber.

o Pimpinan/staf dinas lingkup pertanian dan pemerintah daerah
sebagai fasilitator penerapan teknologi dalam program
pengembangan pertanian di wilayah kerjanya.

e Kontak Tani/Ketua Kelompok Tani sebagai pemberi masukan/
pembahas tentang kesesuaian teknologi pertanian dengan
kebutuhan dan kemampuan petani setempat.

e Pihak lain yang berminat dan terkait dalam pembangunan pertanian
di daerah sebagai penyumbang pikiran/pendapat atau pembahas.

Temu Tugas

Temu tugas adalah suatu forum pertemuan antara peneliti dan penyuluh
BPTPdengan penyuluh pertanian kabupaten/penyuluhditingkat kecamatan/
penyuluh pada instansi pertanian yang mengemban fungsi penyuluhan di
tingkat kabupaten/kecamatan dan petani (terutama sebagai narasumber)
untuk mendiskusikan serta menggali umpan balik dari petugas lapang
Imﬁ“EEnai kemungkinan penerapan teknlogi hasil pengkajian BPTP secara
uas,

Tujuan

*  Menginformasikan serta meningkatkan pengetahuan teknis dan
ekonomi dari penyuluh pertanian/petugas instansi terkait yang
mengemban fungsi penyuluhan di tingkat kabupaten/ kecamatan,
petani, serta kelompok khalayak/ stakeholders lainnya mengenai

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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inovasi hasil pengkajian BPTP yang berpotensi untuk dikembgap, !
di wilayah pengem-bangan potensial. Bkan

Menggali umpan balik mengenai penerapan teknlogj hasi
pengkajian BPTP yang berpotensi untuk dikembangkan dj wila 5;-:
pengembangan potensial. ya

Mengantisipasi  kemungkinan perlunya dilakukan adaptas; dari
teknologi hasil pengkajian BPTP agar lebih sesuai dengan kEbut“hanl
kondisi lingkungan serta ekonomi dan sosial dari pengguna. '

Meningkatkan promosi, alih teknologi dan diseminasi serta adopg;
inovasi/paket teknologi hasil pengkajian BPTP.

Memperoleh kesepakatan antar BPTP dengan institusi penyuluhan
petani dan khalayak/mitra kerja/stakeholders lainnya mEﬂgEna%
rencana dan koordinasi pelaksanaan tugas bersama (joint activities)
yang termasuk dalam bidang keterkaitan (/inkage) dalam sistem alih
inovasi pertanian di daerah.

Keluaran

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

Difahaminya pengetahuan teknis dan ekonomi mengenai inovasi/
paket teknologi hasil pengkajian BPTP, yang berpotensi untuk
dikembangkan di wilayah pengembangan potensial oleh penyuluh
pertanian/petugas instansi terkait di tingkat kabupaten/ kecamatan

dan petani.

Umpan balik yang diperlukan dalam upaya penyebarluasan
penerapan inovasi hasil pengkajian BPTP yang berpotensi untuk
dikembangkan di wilayah pengembangan potensial.

Saran mengenai adaptasi dari inovasi/paket teknologi hasil
pengkajian BPTP,

Meningkatnya promosi, alih inovasi, diseminasi dan adopsi inovasi/
paket teknologi hasil pengkajian BPTP.

pakatanantar BPTP
kerja/stakeholders

elaksanaan tugas
kaitan

Meningkatnya keterkaitan dandihasilkannyakese
dengan institusi penyuluhan, petani dan mitra
lainnya mengenai rencana dan koordinasi dari p
bersama (joint activities) yang termasuk dalam bidang keter
(linkage) dalam sistem alih inovasi pertanian di daerah.

T T
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5 utama Temu Tugas adalah peneliﬁ dan penyuluh BPTP, penyuluh
Ertaﬂiﬂ"*’pm“gas instansi pertanian terkait yang mengemban fungsi

ayuluhan tingkat kecamatan/ kabupaten, petani (sebagai narasumber)
?Eﬂ berasal dari wilayah pengembangan potensial yang berkaitan dengan
‘eknologi yang merupakan topik diskusi Temu Tugas.

pada Temu Tugas yang bertujuan Uﬂt[-lk @Eﬁingkatkan keterkaitan antar
gpTP dengan institusi penyul9hanf|n5ntu5; yang mengemban fungsi
enyuluhan, petan dan mitra ker;a{stakehoiders lainnya yang relevan, maka
peserta utama adalah penentu kebu_akan dari BPTP dan institusi penyuluhan
penanianﬁnaﬁtusi pﬁertaman terkait yang mengemban fungsi penyuluhan
pertaniﬂn, organisasi/LSM serta stakeholders lainnya yang bergerak dalam
kegiatan alih inovasi pertanian di tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

PESE rt

penyelenggara Temu Tugas adalah BPTP. Fokus dari pertemuan ini adalah:

(1) menyampaikan serta mendiskusikan informasi teknis dan ekonomi
mengenai penerapan inovasi/paket teknologi hasil pengkajian BPTP; atau
(2) mengidentifikasi, merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan
tugas bersama yang termasuk dalam bidang keterkaitan dalam proses
alih inovasi hasil pengkajian BPTP. Dalam Fokus pertemuan pada butir 1,
perlu disediakan informasi teknis dan ekonomi (dalm media cetak dan atau
elektronik) yang diperlukan peserta untuk dimanfaatkan sebagai acuan
penerapan inovasi hasil pengkajian BPTP di wilayah kerjanya.

Lokasi

Lokasi sebaiknya di wilayah pengembangan potensial pada zona
agroekosistem, dimana teknologi/paket teknologi yang merupakan
topik Temu Tugas akan dikembangkan. Bila memungkinkan, sebaiknya
dipersiapkan petak percontohan (demplot) penerapan teknologi/ paket
teknologi sebelum dilaksanakan Temu Tugas.

Pelaksana dan perannya:

* Fasilitator dan narasumber utama dari Temu Tugas adalah peneliti
BPTP yang melaksanakan pengkajian inovasi/ paket teknologi
yang didiskusikan dalam pertemuan. Sedangkan penyuluh BPTP
merupakan moderator.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Perpustakaan BPTP Jatim vy,
peneliti/pengkaji BPTP y2ng merupakan narasumber dan f5
mempresentasikan informasi teknis dan ekonomi dari pe
inovasi yang merupakan topik diskusi. Selanjutnya, De
dan komentar serta masukan diserahkan kepada peserts,
petani dan penyuluh lapangan.

petani perludiberikesempatan khususuntuk n1=ernberi!‘lca|-|;tanggai_‘|
mengenai informasi teknis dan ekonomi dari penerapan teknmﬂan
serta masukan petani untuk mengadaptasi teknologi (kalay ad?'
apar lebih sesuai denpan kebutuhan, kondisi teknis dan ‘-‘kﬂnum::
serta sosial dari mayoritas petani yang potensial untuk mengadgg;
teknologi tersebut.

Sl'l{atﬂr
ﬂErapan
Manyaan
terutam,

e Peserta lainnya diharapkan untuk dapat membantu memberiks,
saran dan jalan pemecahan dari kendala/masalah yang dihadag;
petani dalam penerapan teknologi tersebut, '

e Pada Temu Tugas yang bertujuan untuk meningkatkan keterkaitan
antarinstitusi pengkajian dan penyuluhan sertastakeholders lainnya,
kesepakatan yang diperoleh perlu ditindaklanjuti dan diakomodasi
dalam perencanaan program/proyek/kegiatan dan anggaran dari
masing-masing institusi/organisasi. Kesepakatan yang diperolen
diharapkan juga mencakup kebijakan yang mendorong peningkatan
keterkaitan antar institusi yang terlibat dalam sistem alih inovas
pertanian di daerah.

Klinik Teknologi Pertanian

Klinik Teknologi Pertanian adalah suatu metode diseminasi/alih inovasi
pertanian dan juga merupakan wadah yang dapat menampung sera
memberikan solusi secara bertahap dan cepat suatu masalah yang dihadap!
petani atau pelaku agribisnis lainnya dalam pengelolaan sistem USRS
(terutama dari aspek inovasi).

Klinik Teknologi Pertanian juga merupakan wadah penyaluran inovas yang
dapat menterjernahkan makna ilmiah hasil penelitian dan pengkajid
dalam teknologi sederhana yang dapat diserap, bahkan dikembangka?
sendiri oleh petani/pelaku agribisnis lainnya.

n ke

h-ng_i.;,“an ¢
an Per a6 -
'Bembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Tujuan

X Menyeienggarakan alih inovasi pertanian dan penjaringan umpan

palik hasil pengkajian secara cepat dan berkelanjutan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif, serta memperhatikan
peningkatan kesejahteraan petani dan keluarganya.

Meningkatkan akses pelayanan informasi hasil penelitian dan
pengkajian (Litkaji) dalam upaya mendekatkan hasil Litkaji dengan
pengguna.

. Memfasilitasi petani/pelaku agribisnis lainnya dalam
mengindentifikasi dan memecahkan masalah inovasi pertanian di
lingkungan komunitas petani.

. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
pengelolaan agribisnisnya.

«  Menumbuhkan kemampuian wiraswasta petani guna mempercepat
pengembangan sistem usahatani ke arah komersial untuk

menghasilkan produk yang berdaya saing.

e Menyediakanwadah penyaluran Saprodi dan modal kerja yang dapat
memperpendek rantai pemasaran untuk sampai pada pengguna.

Keluaran
e Teridentifikasi dan ditemukannya pemecahan masalah pertanian di
tingkat petani.
e Meningkatnya akses pelayanan informasi hasil pengkajian, terutama
di wilayah terpencil.

*  Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tani dalam
pengelolaan agribisnis.

*  Meningkatnya kemampuan wirausaha di tingkat petani.
* Harga Saprodi dan modal kerja di tingkat petani lebih murah dan
mudah diperoleh.

Peserta

*  Petani, Kelompok Tani, KTNA

Peneliti, Penyuluh
e  Pemerintah daerah dan aparat dinas serta istansi terkait lainnya

an Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

Pengkajian dan Pengembang
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gwasta, LSM, perguruan Tingek,
ntuk oleh kelompok tani yang bergerak i
Kelembagaan penyediaan teknologi di tingkat petani jn;
an persetujuan tokoh masyarakat serta kepalz
linik Teknologi pertanian memiliki ruangan/
s anggota yang disediakan oleh kelompok

dll.

Klinik Teknolog pertanian dibe

bidang agribisnis.
perlu mendapat dukungan d

desa setempat. gelain itu, K
sanggar sebagai tempat aktita
tani atau masyarakat desa.
garaan klinik Teknologi pertanian sebaiknya bekerjasama
lainnya yang mengemban fungsi penyuluhan
Dalam tahap awal, Klinik Teknologi
bun percobaan yang ada.

Dalam penyelens
dengan KTNA dan institusi
pertanian di tingkat kecamatan.
Pertanian juga dapat memanfaatkan lokasi ke

k Teknologi Pertanian diperlukan pengurus yang
taris, Bendahara, penasehat dan Seksi (tergantung

partisipatif).

Untuk mengelola Klini
terdiri dari Ketua, Sekre
kesepakatan petani secara

nggota Klinik Teknologi Pertanian dan dicatat

semua petani dapat menjadi a
tkan hak dan kewajiban sebagai anggota.

oleh pengurus untuk mendapa

bentukan Klinik Teknologi Pertanian, petani mendapat
peneliti dan penyuluh BPTP dalam pengelolaan

utnya diserahkan sepenuhnya kepada petani sebagai

Sebagai awal pem
pendampingan tenaga
Klinik, yang untuk selanj
pengelola Klinik.

1t fasilitasi secara berkala dari BPTP,

Klinik Teknologi Pertanian perlu mendap
swasta dan masyarakat pertanian

instansi terkait, LSM, perguruan tinggi,
lainnya.

Lingkup kegiatan

- _ nik Teknologi Pertanian dapat dilayani berbagai
kebutuhannya, disesuaikan dengan program kegiatan yang ada pada
I{hm!-: te_rsebut. pelayanan Klinik Teknologi Pertanian antara lain melipufi
vaksinasi tEfnak, melayani identifikasi dan pengendalian serangan hamd
atau penyakit pada ternak/tanaman, penyediaan kebutuhan henih varietas

Petani yang mengunjungi Kli

e
engkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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oul baru, memny cdiakan informasi teknologt karena adanya perpustakaan
“I.'IH;. dan ruang konsultasi, acvan jenis dan takaran pemupukan, pasea
ml:w melayani  peningkatan - ketrampilan  dan  penpetahuan petan
I:;1glﬁlt;i pelatthan dan magang serta petak percontohan (demplot), dan
regiatan lainnya yang berhubungan dengan peningkatan pengetahuan dan

etrampilan masyarakat tani.

Temu Usaha /Temu Agribisnis

Temu usaha adalah pertemuan antara petani/pelaku agribisnis lainnya
dengan pengusaha dan institusi terkait untuk meningkatkan kesempatan
oromosi/transaksi dari: (i) teknologi; (ii) produk pertanian dan hasil
‘«utannya; (iil) sarana produksi (Saprodi) pertanian; (iv) jasa yang dibutuhkan
setani/pelaku agribisnis lainnya.

Tujuan
« Mempromosikan teknologi pertanian dan meningkatkan transaksi
dari: (i) Saprodi pertanian yang siap dipasarkan; (ii) produk pertanian
maupun hasil ikutannya; (iiii) jasa yang dibutuhkan pelaku agribisnis
di suatu wilayah.

e Meningkatkan kerjasama antar petani dengan pengusaha agribisnis
dan lembaga pendukung pengembangan agribisnis (termasuk
institusi penelitian dan pengkajian).

Keluaran

¢ Tersedianya ajang promosi teknologi pertanian dan meningkatnya
transaksi dari: (i) Saprodi pertanian yang siap dipasarkan; (i) produk
pertanian maupun hasil ikutannya; (iii) jasa yang dibutuhkan pelaku
agribisnis di suatu wilayah.

*  Meningkatnya kerjasama antar petani dengan penguagha agribisnis
dan lembaga pendukung pengembangan agribisnis (termasuk
institusi penelitian dan pengkajian).

Peserty

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesihik Lokasi
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Petant, Kelompok Tanl, KTRA

Pengusalia, KADIN

Kelembagaan pendukung pengembangan agribisnis
Peneliti dan penyuluh

pengambil kebijakan pembangunan pertanian (Pemda
terkait ingkup pertanian, dil)

" &% % A

¢ Instang;

Penyelenggaraan

e  Mendiskusikan peluang, masalah dan kendala yang ada dalam
pengembangan agribisnis suatu komoditas yang merupakan topik
diskusi.

e  Mendiskusikan jenis dan mutu teknologi, Saprodi pertanian das
atau produk pertanian maupun hasil ikutannya yang siap dipasarkan,
serta usaha/pelayanan di bidang pertanian.

e  Mendiskusikan kebijakan pemerintah dalam pengembangan
agribisnis suatu komo-ditas yang merupakan topik diskusi.

Teknik Pelaksanaan:
e Diskusi mengenai topik Temu Usaha

e Penyampaian kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan topik
Temu Usaha

e  Rumusan hasil

e Promosi/pameran teknologi, Saprodi pertanian, produk p?rtanian
maupun hasil ikutannya, usaha/pelayanan di bidang pertanian.

Mimbar Sarasehan

Mimbar Sarasehan adalah pertemuan antara Kontak Tani Andalan dengan
pemerintah dalam rangka merencanakan dan mencapai kesepakatan galarn
penyelenggaraan kegiatan pembangunan pertanian di daerai’_r. Mlﬂ'liba;
Sarasehan direncanakan dan diselenggarakan oleh Kontak Tani Anda aﬂt
petani serta dihadiri Kontak Tani Andalan dari semua tingkatan, HF';"‘:
pertanian dan instansi terkait lintas sektoral, Pemda, pihaik perbankat,
swasta dan kelembagaan pendukung pengembangan agribisnis.
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Tujuan

mengindentifikasi masalah utama dan solusi pemecahan masalah
pembangunan pertanian di daerah.

, Menyusun rencana dan mengupayakan kesepakatan dalam
penyelenggaraan kegiatan pembangunan pertanian di daerah.

Meningkatkan peranserta petani dalam pembangunan pertanian.

Keluaran
, Tersusunnya rencana dan dicapainya kesepakatan dalam
penyelenggaraan kegiatan pembangunan pertanian di daerah,

. Terindentifikasinya masalah dan solusi pemecahan masalah
pembangunan pertanian di daerah.

o Meningkatnya peran serta petani dalam pembangunan pertanian.

Peserta
o Kontak Tani Andalan
e Penyuluh pertanian
o Lembaga penunjang pengembangan agribisnis

o Penentu kebijakan lingkup pertanian dan pemerintah daerah serta
instansi terkait

» Lembaga penelitian dan perguruan tinggi (sebagai narasumber)

e | SM dan stakeholders lainnya

Penyelenggaraan

* Membahas peluang, masalah dan kendala yang sedang dihadapi
petani dalam pembangunan pertanian, serta solusinya.

*  Membahas kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan peluang,
masalah dan kendala yang sedang dihadapi petani dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian di daerah.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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Dalam Mimbar saraschan juga dapat diagendakan diskys;
rencana kegiatan Kontak Tani Andalan dalam pemglenﬂnnai
pertanian di daerah, sckalipus pelaksanaan dan evaluas in[’,ynan
yang sedang berjalan dan atau membahas perubahan ‘-;grrat:an

ap

tingkatan.

Teknik Pelaksanaan:

p o
engkajian dan Pengem banpan Teknologi

Penyampaian materi oleh petani mengenai peluang, masalah da
kendala yang dihadapi dalam pembangunan pertanian. !

Komentar/penjelasan dari narasumber mengenai peluang, masalah
dan kendala yang dihadapi petani dalam pembangunan pertanian.

penyampaian kebijakan Pemda yang berkaitan dengan peluang,
masalah dan kendala yang dihadapi petani dalam pembangunan

pertanian daerah.
Diskusi.

Rumusan/kesepakatan yang perlu ditindaklanjuti oleh masing-
masing institusi/ organisasi terkait.

Pertanian Spesifik Lokasi
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11.PENGEMBANGAN INFORMASI

pengembangan ipformﬁasi m_erupak‘an upaya untuk menyebarluaskan
informasi melalui media, baik media cetak maupun elektronik, yang
meliput] kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

Media Cetak

Media cetak yang diterbitkan oleh BPTP adalah publikasi tercetak untuk
menyebarluaskan teknologi lokal spesifik hasil pengkajian serta informasi
pertanian lainnya yang di%:lutuhkan oleh khalayak pengguna dengan maksud
untuk: (i) menggugah minat pembacanya untuk mempelajari inovasi dan
informasi pertanian yang dibacanya dengan lebih mendalam; atau (ii)
sebagai rujukan dalam memahami inovasi dan informasi pertanian; atau
(iii) sebagai materi kegiatan diseminasi/penyuluhan mengenai inovasi serta
informasi pertanian lainnya yang dibutuhkan berbagai kelompok pengguna
potensial hasil penelitian dan pengkajian dari BPTP.

Tujuan

* Menyebarluaskan inovasi hasil penelitian dan pengkajian BPTP serta
informasi pertanian lainnya, baik yang dibutuhkan oleh pengguna
akhir (petani) maupun pengguna antara seperti penyuluh pertanian
kabupaten/lapangan, petugas pertanian, penentu kebijakan dan
stakeholders BPTP lainnya.

* Difahamiserta dimanfaatkannya hasil pengkajian BPTP dalam upaya
pengembangan agribisnis dan pembangunan pertanian di daerah.

Keluaran

* Tersebarluasnya inovasi hasil penelitian dan pengkajian BPTP serta
informasi pertanian lainnya baik yang dibutuhkan oleh pengguna
akhir maupun pengguna antara seperti penyuluh pertanian di
lapangan, petugas pertanian, pengambil kebijakan dan stakeholders
BPTP lainnya.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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1 dimanfaatkannya hasil pengkajian BPTP dalam upay
a

Ditahami sert .
rribisnis dan pembangunan pertanian di daerat

pengembangan RY

Pt'l1'{.'1"!.‘|'F{L1L_1-."f|'u.]ﬂl'|

Untuk meninghatkan efektifit

as kegiatan penerbitan media cetak, maks

perlu dilakukan:

utuhan inovasi dan informasi pertanian

Identifikasi terhadap keb
dilakukan secara partisipatif,

dari calon pengguna yang
an materi hasil penelitian dan pengkajian yang sudah teruji

Penyiap
an secara biofisik dan sosial ekonomi serta budaya.

di lapang
duksi media cetak maupun elektronik mengenai
teknologi hasil penelitian dan pengkajian BPTP
ungan ekonomi dari penerapan teknologi.

Dalam mempro
teknologi/paket
perlu disajikan perhit
Uji coba dari konsep penerbitan materi diseminasi dengan calon
pengguna. Uji coba mencakup kesesuaian substansi dengan
Lebutuhan dan penyajiannya dengan latar belakang pengguns,
sebelum dilakukan pencetakan akhir.

\Waktu penerbitan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan dan
program penyuluhan setempat.

Penyebaran media tercetak melalui pengiriman lewat pos, berbagai
jenis pertemuan, pameran dan sebagainya.

Media Elektronika

egiatan diseminasi melalui media elektronika

- S
L= 11

i/

i

anfzatkan mediaz elektronika guna meny
informasi pertanian secara masal. Untuk mempro
melalui mediz elektronike dilakukan
‘ektronik audio-visual seperti radio dan televisi serta komp
usinternet) sehingga dapat menjangkau khalayak
‘nfermasi dapat didiseminasikan melalui radio, telev
sﬁ:._-s internet), atau direkam secarz elektronik pa

..-I--
PR

ialah kegiatan untuk
ampaikan inovasi dan

duksi materi diseminasi
an peralatan

uter (melalul
yang jauh secara cepat.
isi, komputer (melalul
da pita (tape) atau compact

dengan memanfaatk

52 (CD) untuk dikirimkan kepada pengguna.
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Tujuan ; , . : |
., Menyebarluaskan inovasi dan informasi pertanian yang diperlukan

secara cepat kepada berbagai khalayak calon pengguna yang
tersebar luas.

» Menggugah kesadaran serta perhatian terhadap teknologi dan

informasi pertanian yang baru, serta menumbuhkan minat dan
keinginan untuk mempelajarinya lebih lanjut.

o Membuka serta memperluas wawasan khalayak calon pengguna
tentang pengembangan agribisnis dengan cara penyampaian inovasi
dan informasi pertanian baru.

« Mendorongpemanfaatan/penerapaninovasidaninformasipertanian
baru untuk memperbaiki/meningkatkan usaha pertanian.

Keluaran
e Diketahuinya inovasi dan informasi pertanian baru oleh khalayak
calon pengguna yang tersebar luas.

e Timbulnya kesadaran serta perhatian terhadap inovasi daninformasi
pertanian baru yang diindikasikan dari adanya pertanyaan dan atau
permintaan penjelasan tentang inovasi serta informasi pertanian
yang disebarluaskan.

o Bertambah luasnya wawasan khalayak calon pengguna mengenai
inovasi dan informasi pertanian baru.

e Dimanfaatkannya/diadopsinya inovasi dan informasi pertanian baru
dalam usaha pertanian.

Penyelenggaraan

* Pemilihan inovasi dan informasi pertanian hendaknya mengacu
pada hasil identifikasi potensi, masalah dan kebutuhan berbagai
kelompok khalayak penguna (pengguna akhir dan pengguna
antara).

s Inovasi dan informasi yang disajikan hendaknya bersifat aktual,
dapat memecahkan akar masalah yang dihadapi mayoritas khalayak
pengguna, atau menambah wawasan serta pemahaman akan
adanya inovasi dan informasi pertanian baru yang efektif serta
efisien dalam meningkatkan usaha pertanian khalayak pengguna.

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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. Membangun pangkalan data_ [datahgsej hasil penelitian g
pengkajian BPTP serta Infor:ﬁaSi pertanian lainnya vang dibutyhy
pengguna di wilayah kerja BPTP yang disajikan dalam sit?,n

5

internet.

s Membangun situs internet BPTP, dimana pengguna da
berkunjung ke situs internet setiap saat dan dimana saja mErskat
memerlukan informasi melalui internet. Penggunaan e-majl U"tui
berkomunikasi antara pengguna dan peneliti/penyuluh di BPTP
2dalah cara yang sangat mudah dan murah.

Penjajagan kerjasama dengan pemancar radio/TV dalam rangka
pelaksanaan rekaman dan penyiaran.
penulisan naskah untuk siaran radio/televisi.

Melaksanakan rekaman suara/gambar, editing, dan perbanyakan
(pita kaset/VCD)/CD.
o Merencanakan dan melaksanakan siaran bekerjasama dengan
pemancar radio/TV.

Suatu institusi penelitian/pengkajian perlu mengakomodasi penyediaan
khalayak yang telah mampu mencari sendiri secara proaktif
butuhkannya (sistem akuisisi/acquisition system). Situs
komunikasi untuk diseminasi inovasi pertanian

informasi bagi
informasi yang di
internet merupakan medium

dengan sistem akuisisi.

Situs Internet (Website)

Situs internet merupakan media elektronik yang dibangun untuk
menyediakan informasi yang dapat diakses melalui jaringan internet.

a, kegiatan yang telah

Situs dapat mengandung informasi mengenai lembag
: = peta AEZ, dan

dan sedang atau akan dilakukan, rekomendasi teknologi,

berbagai informasi pertanian lainnya.

Tujuan |
* Menyediakan informasi mengenai institusi, staf dan kEE!Htﬂr";ﬁ;
rekomendasi teknologi yang sesuai untuk daeran tertenty,
yarakat.

informasi lainnya yang layak disajikan kepada mas

Pengkajia
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Mempermudah umpan balik dan permintaan informasi dari
pengguna kepada institusi.

mMeningkatkan citra lembaga di mata khalayak tertentu,

Keluaran ‘ ; :
. Tersedianya informasi dalam bentuk yang mudah difahami untuk

khalayak pengguna komputer, yang dapat dijangkau dari mana saja
melalui internet.

» Peningkatan umpan balik terhadap penelitian dan pengkajian serta
materi penyuluhan.

penyelenggaraan

o Materi situs internet dipersiapkan oleh BPTP dalam bentuk situs
(dalam bahasa komputer HTML). Kemungkinan sebagian besar
materi tersebut sudah tersedia dalam bentuk brosur, leaflet atau
laporan, dan dapat dikonversikan ke dalam bentuk HTML. Biasanya
bahan tersebut perlu disederhanakan dan diringkas supaya ramah
pengguna.

e Struktur dan bahasa situs disetujui oleh pimpinan institusi sebelum
disajikan ke dalam internet.

e Situs juga dapat berisi informasi lain yang dianggap berguna untuk
berbagai kelompok khalayak potensial dari institusi. Materi untuk
situs internet dapat terdiri dari kelompok seperti terdaftar di bawah
ini:

(i)  Informasi mengenai institusi: lokasi, alamat, kontak telepon,
fax, e-mail, jam buka, cara untuk berkunjung;

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
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(i) Kegiatan lembaga: seperti program utama pengkajian, materi
penyuluhan dan analisis kebijakan;

(iii) Jasa informasi yang tersedia: seperti publikasi, serta car,
memperoleh informasi tersebut (alamat, harga);

(iv) Berita institusi: acara kegiatan seperti seminar dan pameran
yang terbuka untuk pihak luar diumumkan sebelum kegiatan
diadakan (bukan sesudahnya), dan peristiwa penting (seperti
pergantian pimpinan, pengumuman terbitan baru, terobosan
teknologi, ketersediaan benih varietas unggul, dll.);

(v)  Publikasi: bahan teks, foto, peta agroekosistem, dan lain - lain
yang dibuat oleh institusi dan dapat dibaca di layar atau di-

download oleh pengguna;

(vi) Staf:nama, alamat, nomor telepon, e-mail, bidang spesialisai,
dll;

(vii) Hubungan: links ke situs lain yang relevan, termasuk
Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, Pustaka,
institusi penelitian lainnya dan perguruan tinggi yang berada
di wilayah kerja BPTP, dll.;

(viii) Fasilitas memberi umpan balik: formulir pesan atau
pertanyaan, pihak yang dapat dihubungi melalui e-mail,

telepon, surat.

e Alamat situs diumumkan seluas mungkin dan dimuat dalam semua
terbitan institusi, brosur, laporan, makalah, kop surat, kartu nama

pegawai, tanda tangan e-mail. dll.

Dibuat brosur yang menggambarkan isi situs dan mengundang
pengunjung situs. Alamat situs diumumkan melalui e-mail kepada
semua pihak yang mungkin dapat menggunakannya, termasuk
melalui kelompok e-mail, dan diinformasikan ke webadmin Kemtan,
Litbang dan Pustaka. Situs juga diregistrasi dengan mesin pencarian
(search engines).

* Situs diperbaharui secara teratur agar informasi yang disajikan
selalu terkini dan akurat. Informasi yang kedaluwarsa dihapus atau
dipindahkan ke halaman arsip.

P "
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(i)  Kegiatan lembaga: seperti program utama pengkajian, ——
penyuluhan dan analisis kebijakan; |

(i) Jasa informasi yang tersedia: seperti publikasi, serta cary
memperoleh informasi tersebut (alamat, harga);

(iv) Berita institusi: acara kegiatan seperti seminar dan pamerap
yang terbuka untuk pihak luar diumumkan sebelum kegiatan
diadakan (bukan sesudahnya), dan peristiwa penting (sepert;
pergantian pimpinan, pengumuman terbitan baru, terobosan
teknologi, ketersediaan benih varietas unggul, dll.);

(v)  Publikasi: bahan teks, foto, peta agroekosistem, dan lain - Jain
yang dibuat oleh institusi dan dapat dibaca di layar atau di-

download oleh pengguna;

(vi) Staf:nama, alamat, nomor telepon, e-mail, bidang spesialisai,
dll;

(vi) Hubungan: links ke situs lain yang relevan, termasuk
Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, Pustaka,
institusi penelitian lainnya dan perguruan tinggi yang berada
di wilayah kerja BPTP, dll.;

(viii) Fasilitas memberi umpan balik: formulir pesan atau
pertanyaan, pihak yang dapat dihubungi melalui e-mail,

telepon, surat.

o Alamat situs diumumkan seluas mungkin dan dimuat dalam semua
terbitan institusi, brosur, laporan, makalah, kop surat, kartu nama

pegawai, tanda tangan e-mail. dIl.

Dibuat brosur yang menggambarkan isi situs dan mengundang
pengunjung situs. Alamat situs diumumkan melalui e-mail kepada
semua pihak yang mungkin dapat menggunakannya, termasuk
melalui kelompok e-mail, dan diinformasikan ke webadmin Kemtan,
Litbang dan Pustaka. Situs juga diregistrasi dengan mesin pencarian
(search engines).

e Situs diperbaharui secara teratur agar informasi yang disajikan
selalu terkini dan akurat. Informasi yang kedaluwarsa dihapus atat
dipindahkan ke halaman arsip.
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12. PENERAPAN TEKNOLOGI

Tahap penerapan teknologi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk menerapkan paket teknologi dan model-model pengembangan yang
difeasi an pada tahap pengembangan baik pada skala usahatani maupun
pada skala agribisnis.

Mekanisne yang ditempuh dalam penerapan teknologi ini dimulai dengan
melakukan diseminasi teknologi pertanian kepada pengguna, oleh lembaga
teknis di bidang pertanian bekerjasama dengan pelaku agribisnis atau
pengguna teknologi, Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota,
Lembaga Swadaya Masyarakat, KTNA dan lembaga yang menyelenggarakan
fungsi penyuluhan melaluifasilitasi, bimbingan dan pendampingan. Lembaga
yang menyelenggarakan fungsi penyuluhan melakukan pemantauan dan
hasilnya dilaporkan kepada Pemerintah Daerah Provinsi/Komisi Teknologi

Pertanian.

Pemerintah Daerah/Komisi Teknologi Pertanian selanjutnya menyusun
umpan balik penerapan teknologi pertanian untuk tingkat wilayah dan
menyampaikannya kepada Badan Litbang Pertanian melalui Lembaga
Pengkajian teknologi Pertanian di wilayah. Badan Litbang Pertanian
selanjutnya melakukan analisis terhadap umpan balik dan menyusun
rencana tindak lanjut yang akan disampaikan kepada lembaga penelitian
dan lembaga pengkajian.
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